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MOTTO

........ "sesungguhnya Allah SWT tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”......
(Q.S. Ar-Ra'd, ayar 11,Juz 13)
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/uw/1987 tanggal 10 September 1987
tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
sebagai berikut:

I. Konsonan

itrl:éf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
— Ba b Be
< Ta t Te ]
il Tsa ts te dan es |
z Jim j Je
z Ha h ha (dengan garis bawah)
z kha kh ka dan ha
3 Dal d De
A Dzal dz de dan zet ]
B Ra r Er
) Zai z Zet
g Sin $ Es ]
Y Syin sy es dan ye
U Shad sh es dan ha
o Dhad dh de dan ha
L Tha th te dan ha B
L Zha zh zet dan ha -

vili



& ‘ain koma terbalik di atas
'& Gain gh ge dan ha
s Fa f ef
38 Qaf q ki
| Kaf k ka
J Lam | el -
a Mim m em
O Nun n en
9 Wau w we o
A Ha h ha
e Hamzah L apostrof
S Ya ya ye
II. Vokal
1. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasrah i i
— Dhammah u } u
S ditulis kataba JS:‘ ditulis d-ukira
A ditulis yad-habu
2. Vokal rangkap (diftong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama |
u fathah dan ya aj 2 dan ;
g .. fathah dan wawu au adanu _J

S ditulis kaifu

Jsp

ditulis haula




[11. Maddah

Gabungan

. Nama
huruf

Tanda dan Huruf Nama
VR fathah dan alif atau ya
S kasrah dan ya
. dhammah dan wawu

a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas

Cor| = | £

J@  ditulis gdla J ditulis gila
@Ry ditulis rama Jsd ditulis yagilu
IV. Ta’ marbithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbathah ada dua
1. Ta’ marbiithah hidup ditulis /t/.

2. Ta' marbithah mati ditulis /h/.

- LY s .
Al ditulis sunnah

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dalk ditulis Thalhah

by gialldisaall ditulis al-Madinah al-Munawwarah

V. Syaddah (Tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

() ditulis rabband

*

o ditulis al-birr



VI. Kata Sandang

I. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh;

J.i.)-“ ditulis ar-rajulu

Pm‘ ditulis al-qgalamu

VII. Khusus untuk kata populer tidak ditransliterasikan.
Contoh:

L&Y WLl ditulis Imam Syafii
Jais (uldaal ditulis Imam Ahmad Ibnu Hambal
dduia g ditulis Imam Abu Hanifah

Wla alal  ditulis Imam Malik

VIII. Penulisan Kata—kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan dirangkaikan.

Xi



M sl g 10 g ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrazigin

[X. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

X. Singkatan-singkatan

SWT
SAW
RA

HR

him.

jld

: Subhdnahu Wa 1Ta'dla

+ Shallalldhu “Alaihi Wa Sallam
: Radiyallahu ‘"Anhu

: Hadits Riwayat

: Halaman

: Tanpa Tahun

: Jilid

: Kompilasi Hukum Islam

Xii
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PENDAHULUAN lfe’ DS

A. Latar Belakang Masalah

Dalam permasalahan yang akan dibahas, berkaitan dengan talfiq, perlu
diketahui terlebih dahulu apa pengertian talfiq yang kemudian baru melangkah

kepada penekanan permasalahan yang akan kita angkat, sebagaimana sebagian

ulama mempunyai pengertian yaitu:

fr)i; Ll o o g vy :ﬂ { J.,l . a.amu fﬁ,*ﬂn c.w.i;-n‘ ]
“ e :9'.‘

I

“Mengambil berbagai hukum yang berpautan dengan wasilah-wasilah dan
mugadimah-mugadimal - sesuatu masalah  dari  berbagai  madzheh  dun

bermacam-macam pendapat”.

Dari pengertian tersebut terdapat berbagai macam penafsiran. Sedang
salah satu penafsirannya yaitu bahwa dalam melakukan sebuah perbuatan hanya
diperbolehkan mencari segala sesuatu dari pendapat para ulama tentang prodak
hukum yang menjadi pijakan untuk melakukan apapun akan tetapi harus dilandasi
dengan dasar yang kuat terkait masalah pendapat madzhab yang akan diambil itu.’

Sebenarnya talfiq masih diperdebatkan oleh kalangan ulama. Di antara
ulama yang memperbolehkan talfiq adalah al-Kamal bin Hammam. Beliau
berkata: “Tidak boleh kita halangi seseorang mengikuti yang mudah-mudah,
karena seseorang boleh mengambil mana saja yang enteng apabila ia

memperoleh jalan itu™. Selain itu, Ibnu Athar, dengan pernyataannya “Boleh

'Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar llmu Figh, Pysiaka Rizki Putra. Semarang

1999, him. 109




bertalfiq dan boleh mencari yang mudah-mudah, tetapi jangan mencari yang

mudah-mudah itu dalam suatu hukum yang tersusun dari ijtihad™.

Sedangkan ulama yang tidak memperbolehkan talfiq, di antaranya adalah
al-Ghozali, asy-Syatibi, al-Jalalul Mahalli dan Imam Qaffal, mereka berpendapat
bahwa “manakala seseorang telah memilih sesuatu madzhab, ia harus berpegang
pada madzhab tersebut dan tidak dibenarkan berpindah baik secara keseluruhan
maupun hanya sebagian madzhab yang lain™

Apabila ditelaah penerapan talfiq dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
tidaklah sedikit. Di antara contohnya adalah tentang rukun dan syarat perkawinan,
pasal 25 yang di dalamnya dikatakan bahwa “seseorang vang dapat ditunjuk
menjadi saksi dalam akad nikah ialah seorang laki-laki muslim, adil, akil baligh,
tidak terganggu ingatan dan tuna rungu atau tuli”. Pasal ini mengikuti pendapat
madzha> Syafi’i dan madzhab Hambali. Padahal masih ada pendapat yang berbeda
dari keduanya di antaranya dari pendapat madzhab Hanafi yang mengatakan bakwa
saksi cukup dengan hadimya dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dan dua
orang perempuan tanpa disyaratkan harus adil. Lain halnya pendapat dari madzhab
Maliki yang mengatakan bahwa saksi hukumnya tidak wajib dalam akad nikah.*

Masih terkait dengan masalah akad nikah pada bagian kelima di dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI), pasal 27, dikatakan bahwa: “ijub dan kebul

antara wali dan calon mempelai pria harus jelas beruntun dan tidak berselang

3M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1998, him. 90.
3Ibid,

*Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Madzhab, Lentera Basritma, Jakarta, 1999, him.

311-312.



waktu”. Akan tetapi, menurut pendapat madzhab Maliki akad nikah boleh tidak

beruntun dan terpisah, asalkan sekedarnya atau sebentar. Hal ini sama dengan
pendapat madzhab Hanafi yang mengatakan bahwa akad nikah tidak
mensyaratkan kesegeraan atau langsung,

Di samping itu di Bab II tentang Waris, pasal 173 dikatakan seorang
terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan hakim yang telah
mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dihukum karena, salah satunya adalah
dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh atau menganiaya berat
pada waris.> Akan tetapi, menurut pendapat madzhab Imam Ahmad bin Hambal
'bahwa pembunuhan yang dilakukan atas kebenaran untuk membela diri atau atas
perintah hakim yang adil, maka ia masih mendapatkan warisan.®

Dari latar belakang permasalahan yang sudah disebutkan di atas, perulis

ingin membahasnya dengan lebih dalam tentang penerapan talfiq yang terdapat

dalam Kompilasi Hukum Islam, khususnya dalam bab Perkawinan dan Waris,

B. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh pengertian yang jelas dari judul skripsi ini, penulis

memberikan penegasan agar skripsi ini bisa dipahami, yaitu sebagai berikut:

1. Talfiq
Talfiq adalah menggabungkan dua pendapat atau lebih darj beberapa

madzhab yang dapat menimbulkan kenyataan (hakikat) yang tidak dikatakan

‘Departemen Agama, Undang-undang Perkawinan Ji Indonesia, Arkola Surabaya 1991,

him. 187.

Ibid.



oleh madzhab-madzhab yang diikuti itu, atau mengambil pendapat yang

ringan-ringan dari berbagai madzhab untuk kepentingan diri sendiri atau
mengambil enaknya saja.”
Metodologi

Metodologi adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik unwuk
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya) atau cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai sesuatu yang ditentukan.®

Yang dimaksud metodologi di sini adalah cara yang teratur atau cara
kerja yang bersistem dan dipikirkan dengan baik agar dapat mencapai atau
mengetahui penerapan talfiq sebagai metodologi hukum Islam.

Pembaharuan Hukum Islam

Pembaharuan adalah modemisasi (a/-tajdid), atau suatu upaya yang
dilakukan untuk mengadakan atau menciptakan sesuatu yang baru.

Hukum Islam adalah kumpulan atau koleksi daya upaya para fuqaha
dalam membentuk hasil pemikiran dan pemahaman untuk inenerapkan
syari’at berdasarkan kebutuhan masyarakat.”

Jadi Pembaharuan Hukum Islam yang dimaksud di sini adalah sesuatu
usaha untuk menciptakan atau mengadakan produk hukum dari pemikiran

para fugaha yang terdapat pada Kompilasi Hukum Islam (KH]).

™. Abdul Mujieb, dkk, Kamus Istilah Figh, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994 him 364-365

®Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‘an, Pustaka Pelajar Offset Yogyakarta

1998, him. 1

1374.

’Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Ichtiar Baru Van Hoeve. Jakarta, 1997, him.




4. Study Analisis Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Study analisis Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang dimaksud adalah

mengkaji atau meneliti penerapan talfiq dalam Kompilasi Hukum Islam

(KHI).

C. Rumusan Masalah

Agar lebih dapat mengetahui pembahasan dan pembatasan
permasalannya maka pembahasan ini akan ditekankan pada permasalahan ra/fig.

Apakah di dalam Produk -Produk Kompilasi Hukum Islam (KHI) menggunakan

talfig sebagai metodologi pembaharuan Hukum Islam ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui talfiq sebagai Metodologi Pembaharuan Hukum Islam
b. Untuk mengetahui aplikasi talfiq sebagai Metodologi Hukum {slam
khususnya dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk memberikan informasi tentang talfiq sebagai metodologi
Pembaharuan Hukum Islam.
b. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang

hukum Islam.



E. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan pembahasan talfiq, ada beberapa buku yang telah
penulis baca di antaranya Ushu!/ IFigh 2, karangan Kamal Mukktar yang di
dalamnya membahas tentang pengertian talfiq dan penerapan seseorang dalam
menggunakan menggunakan talfiq dalam setiap perbuatannya.

Kemudian, Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Pengantar Ushul
Figh-nya membahas tentang relevansi penggunaan talfiq dalam hukum Islam
yang lebih melihat kondisi lingkungan maupun tuntutan masa atau zaman.

I alu, dalam Ushul Figh 2, yang disusun oleh UIN Jakarta dan Direktorat
Jendera. Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama RI,
membahas mengenai perbedaan pendapat tentang talfiq dan definisi talfiq dari
setiap para ulama.

Dari aneka ragam referensi yang penyusun baca, masih sedikit yang
membahas tentang talfiq, khususnya yang mengungkap tentang judul “Talfiq
Sebagai Metodologi Pembaharuan Hukum Islam, Study Analisis Kompilasi
Hukum Islam (KHI)”, belum penulis temukan. Oleh karena itu penyusun akan
menelitinya, terutama yang berkaitan dengan talfig sebagai Metodologi

Pembaharuan Hukum Islam dan penerapan talfiq dalam Kompilasi Hukum Islam

(KHI).

F. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan

Penelitian ini, menggunakan metode pendekatan Yuridis Normatf,

Yaitu suatu pendekatan yang menekankan pada ilmu hukum sebagai disiplin



ilmu perspektif (sollen kategorie) dan juga berusaha mendekati kaidah-

kaidah hukum yang berlaku dalam masyarakat.

Soerjono Soeckanto mengatakan bahwa penelitian hukum normatif
meliputi:
a. Perbandingan hukum, dalam arti membandingkan pendapat dari para

Ulama dan madzhab yang terkait masalah hukum Islam itu sendiri.

b. Sejarah hukum, dalam arti untuk mengetahui talfiq sebagai metodologi
iwu harus lebih memperdalam kajian sejarah hukum Islam. '

Dari penelitian ini adalah analisis hukum dengan kerangka talfiq oleh
sebab itu dilakukan penelusuran terhadap kajian mengenai hukum yang
berlaku khususnya di dalam aturan-aturan yang berlaku, dengan demikian
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Yuridis Normatif."

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu menganalisis

peraturan-peraturan atau hukum-hukum yang ada khususnya Kompilasi

Hukum Islam (KHI) dengan berbagai sumber hﬁkgm atas permasalahan yang

telah dirumuskan.

. Bahan Penelitian

Bahan yang diperlukan adalah data sekunder, yaitu data yang

berupa bahan bacaan berkaitan dengan talfiq sebagai metodologi yang

meliputi:

"Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, U1l Press, Yogyakarta, 1982, him. 12.

"hid,



a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat seperti:

asas-asas, norma-norma, kaidah-kaidah dan aturan-aturan, terdiri dari:

1) Al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber hukum Islam

2) Kompilasi Hukum Islam (KHI)

3) Kitab-kitab asli (Primer), diantara kitab-kitab asli (primer) yang
digunakan oleh penulis, seperti kitab figh yaitu kitab al-FFighu ‘ala
Madzahib al-Arba'ali karya Abdurrahman al-Jaziri, kitab Bicdeyerul
Mujtahid karya Ibnu Rusdy, kitab a/-Umm karya Imam Muhammad
Ibn Idris s-Syafi’i dan Kitab Fatawil Qubro karya al-Imam Ibnu
Taimiyah.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum primer yang berupa hasil-

hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum yang spesifik ke hukum

Islam.
Bahan hukum tersier, adalah bahan yang memberi petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, contohnya adalah

|.amus, ensiklopedi, indek kumulatif dan seterusnya.

4. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah “Conrens Analysis” yakni
meneliti dan menganalisa data yang selain itu, akan digunakan anahsis
komparatif, yakni antara isi-isi hasil analisis yang ada dalam data dan produk

hukum Islam yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam (XHI).



G. Sistematika Penulisan

Agar isi yang termuat dalam tulisan ini mudah dipahami, maka penulis
menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama yaitu: mencakup pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab kedua yaitu: membahas tentang konsep dasar talfiq, di antaranya sub
pertama: pengertian talfiq yang terdiri dari pengertian talfiq menurut para ulama
dan ruang lingkup talfiq, sub kedua yaitu pendapat para ulama di antararya
pendapat para ulama yang sepakat dengan talfiq dan pendapat para ulama yarg
tidak sepakat dengan talfig, sub ketiga urgensi talfig antaranya talfiq scbagai
metodologi dan talfiq sebagai kajian keilmuan.

Bab Ketiga yaitu: mencakup Penerapan Metode Talfiq dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI), di antaranya sub pertama yaitu: membanas dalam Undang-
undang Perkawinan, sub kedua: membahas Undang-undang Waris dan sub ketiga
membahas: Analisa Penerapan Talfiq dalam UU Perkawinan dan Waris.

Bab Keempat yaitu: mencakup kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



A. Pengertian Talfiq

L.

BAB 11

KONSEP DASAR TALFIQ

Pengertian Talfiq Menurut Para Ulama
Talfiq menurut Bahasa berasal dari kata:
LM-b i — 5l — 4
Yang berarti mempunyai makna “menyamakan” atau merapatkan dua

tepi yang berbeda,' seperti perkataan:
S Geld
“Talffigits tsaub” artinya: mempertemukan dua tepi kain kemudian

menjahitnya.

Menurut istilah, talfiq adalah: mengambil atau mengikuti hukum dari
suatu peristiwa atau kejadian dengan mengambilnya dari berbagai macam
madzhab.*Contohnya: seorang laki-laki menikah dengan seorang perempuan

tanpa wali dan saksi, cukup dengan iklan saja. Dasar huum yang dijadikan

pegangan jalah ,adzhab hanafi dan maliki. Dalam madzhab Hanafi
pernikahan tanpa wali adalah sah, sedangkan alam madzhab Maliki
pernikahan tanpa saksi tetapi dengan iklan hukumnya sah. Bila demiian

halnya, dapat disimpulkan bahwa nikah tanpa wali dan saksi dinyatakan sah

asalkan ada iklan.’

'Mahmud Yunus, Kanus Arab-Indonesia, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsiran

Al-Qur'an, Jakarta, 1989, him. 399.

2k amal Mukhtar, dkk., Ushul Figh Jilid 2, Dana Bakhti Wakaf, Yogyakarta, 1995, him. 183.

¥ Suparta dan Djedjen Zainuddin, Figh (MA, Kelas tiga), Karya Toha Putra, Semarang, 1994,

him.177-178
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Di sisi yang lain definisi istilah, talfiq adalah:

Percampuran unsur-unsur dari empat madzhab figh. Dalam arti dari
sejumlah permasalahan, pada masing-masing madzhab terdapat
perbedaan praktik peribadatan, juga terdapat perbedaan metode dan
kesimpulan hukum, mencampur atau menggabungkan sejumlah
pendekatan atau praktik dari beberapa madzhab yang berbeda adaluh
dipebolehkan, namun demikian seorang praktisi atau seorang hakim
dianjurkan tetap bertahan pada garis pedoman madzhab tertentu, pada

masa modern sekarang ini, telah disusun sejumlah preseden dalam
pengambilan keputusan yang diramu dari berbagai madzhab figh.*

Lalu menurut Ibnu Subkhi, penulis kitab ushul figh madzhab Syafi’i
berpendapat, bahwa talfiq adalah mencampuradukkan beberapa madzhab
yang berbeda dengan beramal dalam satu masalah dan mengikuti madzhab

yang satu secara keseluruhan dengan madzhab yang lain secara keseluruhan

5
pula.
Di samping itu ada juga yang mendefinisikan talfiq adalah

mengacaukan antar dua pendapat atau lebih dari beberapa mazhab yang dapat
menimbulkan kenyataan (hakikat) yang tidak dapat dikatakan oleh madzhab-
madzhab yang diikuti itu, atau mengambil pendapat yang ringan-ringan dari
berbagai madzhab, untuk kepentingan diri sendiri/mengambil enaknya saja.®
Jadi talfig mempunyai pengertian bahwa talfiq yaitu menggabungkan
dua madzhab yang berbeda dengan mempertimbangkan dari para pendapat
ulama atau madzhab serta mempertimbangkan landasan dari masing-masing

pendapat tersebut, kemudian produk hukum yang diambil dari pertimbangan

di Indonesia, Ciputat Press, Jakarta,

! Cyril Glasse, Lnsiklopedi Islam, Raja Grafindo persada, Jakarta 1996, him. 401

in, Meretas Kebenaran [jtihad, Isu-Isu Penting Huk:am Istam Komemporer

Samir Syarifudd
P 2002, him. 106.

¢Abdul Mujieb. Mabruri Tholhah, Syafi’ah, Kamus Istilah I'igh, Pustaka Firdaus, Jakana,

1994, him. 365.




dan landasan yang kuat itu disesuaikan dengan permasalahan yang ada pada

kondisi atau situasi tersebut.

. Ruang Lingkup Talfiq

Jumhur ulama telah mengklasifikasikan talfiq menjadi dua macam

yaitu: talﬁq yang diperbolehkan dan talfiq yang tidak diperbolehkan, talfiq

yang dipei'bolehkan mempunyai beberapa alasan dari segi kemashlahatan

(sebagaimana pendapat al-Kamal bin Hammam)’ di antaranya:

a.

b.
c.

Tidak ada nash yang mewajibkan seseorang harus terikat kepada

salah satu madzhab.

Pada hakikatnya talfiq hanya berlaku pada masalah fighiyah.
Mewajibkan seseorang unfuk terikat kepada salah satu madzhab
berarti akan mempersulit ummat. Hal ini bertentangan dengan prinsi;;
hukum Islam yang menyatakan ada kemudahan dan kemashlahatan.
Pendapat yang membenarkan harus bermadzhab, adalah para ulama
mutaakhirin setelah mereka dijangkiti penyakit fanatik bermadzhab.
Memperbolehkan talfiq tidak akan hanya membawa ke lapangan
tetapi akan membawa kepada hukum Islam yang dinamis. ’
Kenyataan yang terjadi dikalangan sahabat, bahwa orang bolch
meminta penjelasan hukum kepada sahabat yang yunior
walaupun ada sahabat yang lebih senior.® ’

Kemudian ditambah lagi dari pendapat ulama yang berbeda di

antaranya yaitu:

a.

Masalah yang hukmnya akan ditetapkan mencakup masalah-
masalah yang masih dalam perbedaan pendapat ulama, taik
dikarenakan terdapatnya nash lebih dari satu maupun perselisihan
pendapat ulama atau madzhab.

Menggabungan beberapa pendapat madzhab dalam satu masalah
dengan jalan mengambil sebagian pendapar seatu madzhab dan
meninggalkan sebagian yang lain.

Talfiq mempunyai kecenderungan mencari yang lebih ring _
beberapa pendapat madzhab.’ yang lebih ringan dari

’M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1998, him. 91.

$/bid,, him. 91.
5 Abul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakrta, 1997, him. 1374




Oleh karena itu talfiq yang diperbolehkan selain sesuai dengan prinsip

penetapan hukum yang ditunjukkan syara’ yaitu tidak menyulitkan, tetapi
memberikan kemudahan yang diberikan oleh agama menghindari perpecahan
di kalangan umat Islam dan akan menarik dinamika hukum Islam, dengan
tujuan melaksanakan pendapat yang paling benar dan kuat, dalam arti
sesudah meneliti dasar hukum dari pendapat para madzhab dan mengambil
pendapat beberapa madzhab yang lebih kuat dasar hukumnya.

Kemudian talfiq yang tidak diperbolehkan, yaitu justru sebaliknya,
bahwa dihawatirkan seseorang akan mengambil madzhab tertentu yang lebih
ringa.) dan mudah serta para ulama menolak tanpa syarat, karena dengan
alasen tidak mempunyai kemampuan untuk memilih dan biasanya mereka
adalah merupakan kelompok yang berpegang teguh kepada pendapat para

imamnya yang telah dijangkit taglid dan fanatik madzhab. 0

B. Sejarah Timbulnya Talfiq

Perlu diketahui bahwa adanya talfiq tidak terlepas dari adanya setring
sosial yang ada, baik dimulai masa nabi sampai masa sekarang, dan adanya
talfiq tidak terlepas dari pembahasan ijtihad, karena adanya talfiq diawali

dengan penggunaan ijtihad oleh para pendahulunya.

Ijtihad adalah merupakan salah satu dasar penetapan hukum Islam
yang digunakan sejak zaman nabi, sesudah nabi (sahabar), masa tabi ’in, masa

tabi’it tabi’in, sampai masa sekarang, metode ijtihad memang pada dasamya

1071, Ali Hasan, Op. Cit., him. 1.



telah digunakan oleh nabi dalam berbagai masalah, karena nabi sendiri selain

berpedoman kepada wahyu, juga berpedoman kepada ruh syariat,

kemashlahatan umat dan permusyawaratan, dalam arti ketika dalam suatu

masalah wahyu belum turun nabi menggunakan untuk menctapkan hukum
yang belum ada nashnya, akan tetapi mengenai ijtihad yang dilakukan nabi,
masih terdapat berbedaan pendapat dikalangan ulama. Di antaranya: ulama
Asy’ariyah dan Mu’tazilah berpendapat, bahwa Nabi tidak berijtihad terhadap
penetapan hukum yang belum ditetapkan al-Qur’an, maksudnya Nzbi

menunggu wahyu untuk menetapkan hukum itu, tidak berijtihad sendiri,

sebaliknya ulama jumhur ahli ushul berpendapat, bahwa Nabi boleh

melakukan ijtihad.
Selanjutnya pada masa sahabat (khulafaurasyidin) ijtihad vang
dilakukan para sahabat berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan

mengenai suatu peristiwa, walaupun sebenarnya sahabat masih khawatir

untuk berijtihad dalam menetapkan suatu hukum. Di samping i, tidak

banyak sahabat yang ahli fatwa (mujtahid), karena kemampuan para sahabat

dalam memahami al-Qur'an dan sunnah berbeda-beda.!' Para sahabat

berijtihad tidak hanya dalam masalah-masalah yang ada nashnya saja

melainkan yang tidak ada nashnya pun dilakukan, karena ijtihad para sahabat

titik beratya pada roh syariat, tidak hanya melihat manrugnya saja.
Kemudian pada masa tabi’in dan tabi’it tabi’in pun para ulama

melakukan ijtihad juga dan telah membuktikan kemajuan-kemajuan di bidang

1 pq Ali Hasan, ler pandingan Madzhab, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1998, him. 67-¢8




123-131.
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ilmu hukum yaitu dengan pendapat-pendapat ulama yang berbeda-beda dan
perdebatan yang ditemukan dalam kitab-kitab figh, sehingga banyak
melahirkan tokoh-tokoh ulama yang berkualitas tinggi dan menjadi
kebanggaan umat Islam khususnya dan dunia pada umumnya, seperti: imam
Abu Hanifah, imam Maliki, imam Syafi’i, imam Ibn Hambal, al-Auza’i, ats-

Tsauri, ath-Thabari, Daud azh-Zhahiri dan lain-lain.

Selain itu, mempunyai perbedaan dalam berfikir pada kalangan para
madzhab itu yaitu dengan metode /stidlal atau metode berfikir yang berbeda di
antaranya yaitu: Imam Syafi’i selain ia pandai, juga termasuk ahli ra’yi dan anli
hadits, lalu beliau juga mempunyai dua pandangan yaitu Qau/ al-Qadim dan Qaul
al-Jadid, lalu Istinbath hukumnya yaitu al-Qur’an, Sunnah, ljma dan Qiyas."?

Oleh karena itu umat Islam lebih mengenal Qaw/ al-Jadidnya yang

terdapat di kitab al-Umm dan umat Islam di Indonesia lebih cocok terhadap

produk yang sudah ada (taqlid) dibandingkan mengetahui metode atau pola

pikir para madzhab tersebut.”

Lalu imam Abu Hanifah, Faktor yang mempengaruhi dalam berfikir

yaitu: selain latar belakang kehidupannya dan pendidikannya, juga terkenal

dalam menetapkan hukum Isiam yaitu dengan jalan kembali pada al-Qur’an

Sunnah, Qaul Suhabat (Ulama), qiyas, Istihsan dan Urf, beliau terkenal Ahli

Ra'yi. Selanjutnya Imam Ahmad Ibn Hambal, selain terkenal sebagai Ahli

Hadits, beliau juga mempunyai metode Istidlal dalam penetapan hukum

124 zaemah Tahido Yango, Pengantar Perbundingan Madzhab, Logos, Jakarta, 1997, him

13 Amrullah Ahmad, dkk, Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional, Gema Insani

akarta, 1996, him. 177.
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madzhab), maka para mujtahid dalam berijtihad mengalami kemunduran dan

lamban. Kemudian, para mujtahid dalam memecahkam masalah-masalah
yang ada pada umumnya tidak mau melakukan istinbar hukum dengan secara
langsing merujuk kepada al-Qur’an dan sunnah melalui beberapa ijtihad,
melainkan mereka (para mujtahid) hanya mencari dan menerapkan produk-
produk ijtihad para mujtahid sebelumnya, walaupur: produk jjtihadnya sudah
tidak relevan dan tidak sesuai dengan masalah yang dihadapi ketika itu. Lalu

sikap toleransi bermadzhab pada waktu itu semakin menipis dan kadang-

kadang timbul persaingan dan permusuhan di kalangan pengikut madzhab
karena akibat dari fanatisme madzhab mereka yang terlalu berlebihan, Dari

sinilah timbul periode taglid dan penutupan pintu jjtihad, dan mengikuti

pendapat-pendapat ulama mujtahid sebelumnya dianggap lebih tepat. Selain

itu, mereka menempatkan ijma’ (pendapat kolektif) secara berlebihan

sehingga mengakibatkan merosotnya praktik ijtihad di kalangan ulama secara

individu (fardy), dan dari proses ijma’ tersebut merupakan batas terakhir dari

peningkatan kakakuan ijtihad terhadap hukum.'®

Selanjutnya pada awal abad XIV H sampai sekarang, yang dimulai

dengan terjadinya kontak barat dengan Islam, dan pada abad XVIII M

Napoleon berhasil menduduki Mesir pada tahun 1798 M dan berakhir pada

tahun 1801 M, telah membuka mata dunia Islam dan menyadarkan tokoh-

tokoh Islam dan para penguasa akan kemajuan dan kekuatan Barat. Lalu para

pemuka Islam mulai berfikir dan mencari jalan untuk mengembalikan

1611,zaemah Tahido Yanggo, Pengamar Perbandingan Madzhab, Logos Wacana lImu,

Jakarta, him. 38-40.




perimbangan kekuasaan dan kekuatan yang telah pincang dan membahayakan

bagi umat Islam. Oleh karena itulah kontak Barat dengan Islam yang
menimbulkan pemikiran dan paham “pembaharuan” dan “moderisme” di
kalangan umat Islam, menyebabkan di dunia Islam mengalami terbukanya

pintu ijtihad. Hanya saja kenyataannya sedikit sekali adanya jrihaa di

kalangan para ulama. Salah satu penyebab masalah agama dimunculkan

karena masalah yang semakin rumit dan komplek sehingga membutuhkan

solusi dan pandangan Islam tentang kemajuan Islam ke depan. Oleh karena

itu, salah satu solusi yaitu adanya perumusan produk ijtihad secars kolektif."’

Pada masa sekarang umat Islam masih terpecah belah dalam firgah-

firgah (golongan-golongan) yang saling bertentangan satu sama lain. Oleh

karena itu, kemudian muncul berbagai pendapat dan metode yang dilakukan

para ulama, di antaranya boleh menganut berbagai madzhab di luar madzhab

yang empat, karena ajarannya tetap tercatat dan terpelihara dengan baik, dan
tidak wajib mengikuti hanya satu madzhab karena tidak ada dasarmya baik
dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah. Karena dalam kenyataan manusia

berbeda-beda tingkat intelektualitasnya dalam setiap bidang dan sulitnya

perangkap yang harus dimiliki oleh penggali hukum Islam (mujtahid), maka
tidak semua manusia mampu mendapatkan ketentuan hukum dari sumber
aslinya, tetapi melalui para mujtahidlah istinbat hukum dari sumber aslirya
dapat diperoleh. Untuk menghindari berjangkitnya taglid vang melanda umat

[slam yang cukup lama dan untuk menghindari perselisihan antar madzhab,

-

1T1pidl, him. 44-43-
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maka tidak mustahil kemudian muncul berbagai metode pembaharuan huk
ukum

Islam
. salah satunya metode talfig, yakni percampuran antara d
produk

madzhab yang satu dengan yang lainnya dalam menentukan suatu huk
u hukum

Islam yang terdapat pada berbagai masalah." Walaupun ralfig sendiri
nldl iri masih

menjadi perdebatan yang belum selesai di kalangan para ulama
- sampai

sekarang, tetapi metode talfig merupakan salah satu solusi alternatif
if untuk

enyelesaikan masalah antar madzhab di kalangan umat Islam 19
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa adanya perubahan
zaman

dan perkembangan pemikiran hukum Islam dari masa nabi sampai sek
i sekarang

ikut andil dalam mempengaruhi pembaharuan dan berbagai metode ijtih
ijtihad,

yang salah satunya adalah metode /alfig.
Perlu diketahui bahwa perkembangan hukum ls'lam tidak hanya pad
pada

wilayah luar Indonesia saja, tetapi perkembangan hukuin Islam juga terd
Ja terdapat

di Indonesia, yang dimulai pada abad ke 17. Sebelum tokoh yang bernama
Nur al-Din al-Raniri (w.1068-1658) Kepulauan Nusantara memang sudah
dipengaruhi oleh para pemikir Islam, seperti Hamzah al-Fansuri dan Syam
al-Din al-Sumatrani. Mereka menguasai Kepulauan Nusantara pada
kehidupan religio-intelektual kaum muslimin, disamping dipengarvhi oleh
ilmu mistikisme (tasawul) dan teologi (kalam) oleh paman al-Raniri dari

ayah (Muhammad Jilani B.Hasan Muhammad al-Humaydi).?’
-Humaydi).

garis
18 Al Hasan, Op- Cit him. 88.
197pid., him. 89-
Azra, Jaringey Ulama (Timur tengah dan Kepulauon Nusantara Abad X1
ad X171/

20 A zyumardi
dan XV1ll), Mizan (Khazanah [imu-llmu Islam), Bandung, 1994, him. 166-170.
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S Y : « .
umbangsih konsep-konsep al-Raniri tentang syari’at dan praktik t §
asawu

cukup berpengaruh di Nusantara ini.?!

M . . .
emasuki abad ke-18, tidak jauh berbeda dengan abad sebelur
mnnya,

bahwa faktor penyebab dari perubahan dan perkembangan gerakan Isl|
4 an Islem

yaitu adanya adal lstiadat mlstlS]S ne da]l
> ) I fal‘lﬁﬁsnm agama. te
> 101

t . o . .
ersebut tidak terlepas dari pengaruh politik yang berkembang.?? Lalu pad
: ada

abad itu banyak ulama yang mengikuti madzhab Syafi’i dan doktri 1
in teologi

Asy’ari yang berafiliasi thorigot, dan masyarakatnya juga banyak
ak yang

mengkonsumsi aliran-aliran atau kajian keil
muan yang menyan '
gkut prilaku

moral dan pengaruh sufistik.”’

Kalau kita kembali melihat kepada pembaharuan hukum Islam d
slam di

kalangan umat Islam, menurut Abdurrahman Wahid, dapat dibagi d
s menjadi

dua pola pembaharuan hukum Islam di Indonesia di antaranya:

Pertama, tajdid dalam arti mengubah metodologi berfikir, yaitu model
» (4]

yang tuntas dengan merubah yang sudah ada.
Kedua, tajdid dalam arti hanya dalam k )
metodologi yang sudah ada. ’ erangka berfikir atau

Dalam kcnyataannya di Indonesia tcrdapat beberapa golongan d
4 n daiam

perkembangan tajdid, di antaranya:

| Golongan yang cenderung membatasi kegiatan berfikir dan tajdid
ydid ini

yang ditentang oleh masyarakat.

-
2ypid, him. 181

2pp;df., him. 141

-257.

2 lbldv. h]m 2'

24 A pdurrahman
Bandung, 1993. him. 194.
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Golongan yang tidak kuat memikul terhadap proses pengembangan
tajdid, dalam arti, tidak kuat untuk berfikir tetapi justru kembali ke ritual
ritual yang sudah ada dan rutin dan sudah dibekukan (1aq/id but a .
wirid, khaul dan lain-lain.”” e
Golongan yang sadar dan menggunakan berfikir metodologis (/j1ihad)
Kemudian kalau melihat pembaharuan hukum Islam (ta_/jdid)

sudah mengalami konvergensi i
gensi, artinya, apa i
, apapun aliran yang di
g dienut,

para pengikut madzhab sudah sepakat.?® Oleh karena itu dalam strategi
egi atau

pendekatan tajdid di Indone

1.

)

sia dibagi 3 (tiga) bagian, di antaranya:

Pendekatan alternatif, yaitu bahwa Islam merupakan sistem nilai
1lal vang

lengkap, merupakan alternatif terhadap sistem nilai yang ad
a, tanpa

mengubah struktur atau sistem politik yang ada atau dengan merubah
eruba

struktu"r‘ politiknya.

Pendekatan budaya, yaitu: kebiasaan yang dibawa pada agama atau
agama yang dibawa pada budaya.
endekatun sosial budaya, yaitu: menyesuaikan masyarakatnya atau

merubah institusi kepada acuan agama dan menjadikan Islam seb
sebagai

inspirasi muncul membawa keadilan, wawasa
’ n demokrasi
, wawasan ke
san kebebasan berserikat, dan tidak menut
utup

dalam hukum, wawa

nilai Islam yang ada.”’

transformasi nilai

3pid. him. 194-195.

2pid . him. 197

271pid., him. 205-207.




Adapun pembaharuan hukum Islam yang masuk ke dalam gerakan
masyarakat da’wah, dapat dibagi menjadi 3 gerakan tajdid, di antaranya:

1. Tajdid individual, gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh tokoh-

tokoh intelektual seperti: Nurcholis Madjid, Fazlurrahman, Abdurrahman

Wahid, dan lain-lain.

Tajdid institusi, gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh organisasi-

[N

organisasi Islam di Indonesia dengan menawarkan da’wah Islamiyah

baik bersifat formal maupun informal.

3. Tajdid Integralis, gerakan pembaharuan yang menjalin masyarakat

da’wah ke dalam strategi integralis yaitu dengan adanya strategi

tranformasi terhadap masyarakat, baik bersifat strategi sosio struktural

maupun strategi sosio religius, dan strategi tersebut dapat disatukan,?®

Di Indonesia cenderung menggunakan hukum figih yang beraliran

Syafi’iyah, karena sikap kebersamaan dan gotong royongnya lebih menonjol

misalnya, dalam masalah perkawinan harus ada wali dan saksi, lain halnya di

Eropa yang kental dengan individualisnya cocok dengan madzhab Hanafi
misalnya, masalah perkawinan terhadap orang dewasa tanggung jawabnya
lebih tergantung kepada orangnya, bukan kepada orang tuanya.”’

Di samping ifu, masyarakat Indonesia ada juga yang mengembangkan

praktek fiqih madzhab Sayfi’i, akan tetapi dalam penerapan hukumnya tidak

murni imam Syafi'i melainkan kondisional, misalnya: dalam bidang

menurut imam Syafi’i harus ada rukun, penjual

muamalah, jual beli,

#pid., him. 221-227.

B7pid,, him. 229
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pembeli, ijab qabul dan ada barangnya, juga menunjukkan “antarach
‘achin

minkum”(suka sama suka), tetapi pada zaman modern sekarang, dalam |
, dalam jual

beli di .
eli di atas, walaupun ada rukun, ijab gabul dan lain sebagainya, hanya cuk
s cu up

dilakukan dengan adanya isyarat, itu sudah mencakup antarudhi k
n minkum

dengan dibuktikan dengan kuitansi serta mengucapkan terima kasih
asih.

Semuanya itu sudah dikatakan sudah cukup, biarpun menurut imam §
m Syati’i

hal tersebut tidak sah. Di sisi yang lain, di Indonesia dalam masalah huk
ukum

privat, hukum dagang masih menggunakan atau memakai hukum adat d
an

hukum Islam, karena tidak semua kalangan mengetahui hukum Islam.*

pada awalnya memang hukum Islam di Indonesia berlaku apabul
ila

telah diterima (gerecepteerd) oleh hukum adat, dan perkara perdata
antara

sesama muslim akan diselesaikan oleh hakim agama Islam, tetapi jika huk
> u Um

Islam tersebut telah diterima oleh hukum adat. Akan tetapi ada juga bebe
~ rapa

pengadilan Negeri di jawa dalam beberapa keputusan kasus perdata uatuk
atu
ukum Islam melainkan dengan hukum

orang Islam diputus bukan dengan H

adat tetapi keputusannya disamakan dengan hukum Istam.’'
Kemudian dalam perkembangan berikutnya hukum adat dala
m

“pelaksanaan” harus disesuaikan dengan dasar yang dibenarkan oleh huk
um

Islam dan lembaga-lembaga hukum yang dianut dalam masyarakat
akat.

gan pelaksanaan ibadah bahwa seluruhnya dilaksanaka
n

Kaitannya den

¢ figih dengan vari
adaan hukum di Indonesia misalnya qur’van urunan

menury atif sesuai dengan aliran yang dianut da
. n

disesuaikan dengan ke

307pid., him. 229-230.

Mypid., him. 234-244.
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baik dari yang bermadzhab maupun tidak. Sama halnya yang ada di Waj
ajo,

bahwa dalam penerapan hukum menggunakan hukum Islam dan hukum adat
a ’

k 21y : .
eduanya menyatu.”” Di Aceh, Minangkabau, Riau, Bogor dan lain-lain juga

menggunakan hukum adat yang memang tidak bertentangan dengan hukum

Isl ' i “ j 0"
am, sebagaimana teort r¢ ceptio a contrario” oleh Hazairin. Oleh karena

itu, penerapan figih di Indonesia memerlukan penyesuaian dan jjtihad
para

ulams. dalam masyarakat, baik melalui hukum adat, melalui yurisprud
> ensi

dari pengadilan agama baik Jawa maupun di luar Jawa ataupun melalui
i

undemg-undam:,'.3 3

Selanjutnya, setelah datangnya penjajah Belanda, hukum Islam

adi rusak, semula di Banten pada masa Sultan Agung Tirtayasa, anta
. ra

ukum adat tidak ada bedanya, dengan berlaku hukum

menj

hukum agama dan h
Barat sebagai hukum positif, walaupun hukum yang bersifat adat kebiasaan
diserahkan kepada orang-orang muslim, akan tetapi hukum yang berlaku di

ah hukum Barat. Ketika Belanda masih berkuasa

pengadilan adal
pangan hukum [slam menjadi menurun lagi, dalam arti bagi orang

perkem
muslim berlaku hukum Islam tetapi harus disesuaikan dengan hukum adat
unsur politis dan pengadilan otomatis menggunakan

dengan dipengaruhi

hukum Barat.**
Setelah kemerdekaan bangsa Indonesia, pemerintah mencabut semua

g datang dari Belanda dan

kembali kapada hukum yang berlaku di

hukum yan

?pid, him. 230-244.

37pid., him. 245-246.

34/pid., him. 23 1-232.
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Indonesia dan hukum adat diberlakukan tetapi harus sesuai dengan Syari’at

Islam atau aturan-aturan Islam, sebagai mana teori “receptio in complexu”

oleh Van Den Berg.”

Selanjutnya perkembangan dan perubahan hukum di Indonesia, yaitu

dengan diberlakukannya hukum Barat dengan pembagian hukum perdata,

hukum pidana, hukum dagang dan lain-lain, dan hukum Islam hanya berlaku

bagi orang-orang Islam dan bagi pribumi berlaku hukum adat, oleh karena

itu, kadang-kadang terjadi dualisme pengadilan khususnya masalah waris,

dalam arti, apakah dibawa ke Pengadilan Agama atau ke Pengadilan Negeri

sebab, Pengadilan Negeri berlaku hukum adat dan Pengadilan Agama berlaku
hukum Islam, tetapi di luar jawa Pengadilan Agama mendapat porsi lebih

banyak untuk menerapkan hukum Islam, seperti, Aceh, Sulawesi, dan lain-

lain.
Kemudian perkembangan hukum selanjutnya pada tahun 1974, Islam

mulai berkembang yaitu dengan diberlakukannya adanya Undang-undang

Perkawinan No.! tahun 1974, jo, Peraturan Pemerintah No.9 tahun 1975
walaupun banyak perdebatan, tetapi ada satu titik dalam masalah perkawinan
sah kalau dilaksanakan menurut agamanya masing-masing. Lalu
memunculkan beberapa inovasi perkembangan hukum di Indonesia, dalam
arti Undang-undang No.l tahun 1974 lebih memuat aspek Islamiyahnya

-

¥ /bic. him. 232-
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sehingga hakim bisa memuat keputusan atau penafsiran dari perat
uran-

peraturan ini.”

pada tahun 1977, ada perkembangan hukum baru lagi, yait
31, yaitu

diberlakukannya hukum Wakaf, peraturan pemerintah No.28 tahun 1977

oleh karena itu adanya Undang-undang perkawinan No.l tahun 1974

Peraturan Pemerintah No.9 tahun 1975, ditambah Peraturan Pemerintah
nta

No.28 tahun 1977, Pengadilan Agama mempunyai kompetensi tidak terbatas

hanya pada masalah nikah, talak, dan rujuk, tetapi ditambah pada masalah

salah menentukan anak, masalah harta, masalah poligami dan

hadhanah, ma

masalah wakaf.3 7

Kemudian perkembangan selanjutnya pada tahun 1984, karena

pemerintah melihat permasalahan yang ada di tingkatan masyarakat masih
baik permasalahan yang berkembang dari sisi hukum

terjadi pertentangan,
slam, maka pemerintah mengadakan usaha Kompilasi

adat maupun hukum I
(KHI) dalam bidang p

n-elemen lain dan dengan

erkawinan, wakaf dan waris, dan usaha

Hukum Islam
mztode-metode yang

ini didukung oleh eleme

kesemuanya itu mengandung masalah [jtihad vang

jelas, dalam arti

gan metode-metode al-istishlah, al-istihsan, al-urf, dan lain-

disesuaikan den

etode istidhal deng
e untuk menyatukan hukum y

an tujuan “Jalbil mashaalih wa dar’ul mofaasid” >’

lain m
ang perkembang dari madzhab

Salah satu metod

367pid.. him. 233-234.

Vpid., him. 234

235.

321pid, him. 234-

3¥1pid., him. 254.
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maupun hukum adat yang ada dan perkembangan hukum Islam di Indonesia

maka salah satunya yaitu dengan menggunakan metode falfig, sebagai solusi

untuk menghapus tradisi-tradisi madzhab dan agar dapat melakukan

pendekatan eklektik pada tradisi sebagai suatu keseluruhan dan bertujuan

untuk mendefinisikan aturan-aturan spesifik, yang melayani kebutuhau

kebutuhan komunitas muslim dan memasukkan ke dalam bentuk-bentuk

|

)

administrasi dan institusional.*’ |
|

|

Oleh karena itu, penerapan konsepsi hukum Islam di Indonesia dalam

kehidupan masyarakat dilakukan dengan penyesuaian pada budaya Indonesia

g hasilnya kadang-kadang berbeda dengan hasil ijtihad penerapan di

|

yan !
|

- l
innya. Dan penerapannya dilakukan dengan berbagai l
s

l

|

I

negeri-negeri Islam la

cara, salah satunva yaitu melalui yurisprudensi maupun lainnya, agar

n dan perkembangan hukum Islam pada awal ijtihad yang dilakukan

bi’it tabi’in sampai tokoh-tokoh yang ke Indonesia

penerapa

nabi, sahabat, tabi’in, ta

mampu menjawab tantangan dan kebutuhan masyarakat untuk menuju tujuan

hukum Islam.”’

Jadi dari pembah
yang dilakukan oleh nabi, sahabat, tabi’in dan tabi’it

asan di atas, sudah dapat diketahui, bahwa dari

mulai adanya ijtihad
ai sekarang yang ada di

pahan pemikiran hukum Islam dipengaruhi oleh

abivin, samp Indonesia dapat dikatakan bahwa |

perkem
berbagai peran tokoh-tokoh yang ada. Masuk ke Indonesia pun
©50hn L. Esposito, Dunia Jslam Modern, Jilid 2, Mizan (Khazanah Iimu-limu Islain),

Bandung, 2001, him- 197.
id. dkk, Op.Cit., him. 254.

4 Abdurrahman Wwal




C. Masukn

angan dan perubahan pemikiran khususnya hukum Islam sudah
a

perkemb

dapat diketahui i
yaitu perkembangan pemikiran
hukum Islam s
ebelum

da - . 3
tangnya penjaj ah sampai perkembangan hukum Islam setelah merdek:
eka dan

perkembangan pemikiran hukum Islam sampai sekarang untuk m
emenuhi

adanya realitas perkembangan hukum di Indonesia dari mulai adanya huk
ukum

adat sampai perkembangan dan pertentan i
perte gan aliran madzhab
serta pengaruh

pO]l [lk yang ada dl Indonesla- O]eh karena 2 p t dlk E t:lh ul

digunakan untuk memformulasikan Kompilasi Hukum Islam di Ind
onesia

(KHI) dan digunakan masyarakat khususnya umat Islam dan um
umnya

bangsa Indonesia.

ya Madzhab ke Indonesia

Ada perbedaan pendapat dari para ahli sejarah Indonesia ten
ang

uknya Islam ke Indonesia, ada yang berpendapat masuknya Islam k
\ KE

ad ke-1 Hijriyah atau abad ke-7 Masehi dan di sisi y
ang

mas

Indonesia pada ab
pat pada abad k

dapat dikatakan pahwa setelah Islam datang ke Indonesia hukum Islam telah
ela

dilaksanakan oleh para
adanya hasil studi dan hasil karva ahli hukum di
. 1

lain berpenda ¢-7 Hijriyah atau ke abad ke-13 Masehi, namu
’ n

diikuti dan pemeluk agama Islam di Nusantara. Hal
. a

'Y (J

[ndonesia, misalnya,

Mustaqim oleh Nurudi

n ar-Raniri, Sabilal Muhtadin oleh Syekh Arsyad

Banjar, dan {gin-lain. Lalt adanya para pendatang Islam itu, pertama-tama




daerah yang disin ' '
ggahi adalah pesisir Utara P
ulau Sumatra yai
yaitu dengan

pembentukan masyarakat Islam i
pertama di Perlak Aceh Ti
imur dan kerajaan

ISlam pertama di SamUdr i ]
a Pasal Aceh Utara Ke i i
) . tlka Smggah di Sa
mudard

Pasai pada tahun 1345 Masehi, Ibnu Batutah seorang pengemba
ra yang

mengagumi perkembangan Islam dan mengagumi kemampuan Sultan Mahk
. ali
az-7 hir tentan masalah Islam dan ilmu FlCllh selain itu Ib B

a g ’ nu atutah

mengagumi Sultan Pasai bernama Syaifuddin Zuhri yang menganut h
ranut hukum

ari madzhab Syafi’i,
nya di Indonesia, seperti kerajaan Dernak, Jepar
¢ » alra,

Islam d dari situlah disebarkan paham Syafi’i k
e

kerajaan-kerajaan Islam lain
Tuban, Gresik, Ngampel, Mataram, dan lain lain.*?
Kemudian Islam masuk ke Indonesia tidak hanya menyebarka

n agama

dengan penerapan pendidikan [slam saja, seperti ilmu tasawuf, ilmu kal
: > u kalim

akan tetapl [slam masuk yaitu dengan membawa faham at
au

dan llmu ﬁq’lls
Fellu diketahUl Sebelunl tahun 1345 Masehi d
1

yang perbeda-beda.
rdapat pertentangan dan da

n Syi‘ah dan Aliran Ahli Sunnah Wal Jama 'ah, mereka masuk k
" u e

rlak, baik melalui perniagaan Asia Tenggara maupun

aliran
*wah Islamiyah di Perlak yaitu

Indonesia sudah te

antara Alird

rakat Islam di pe

masya
dan menyebar kemas

yarakat Perlak. Pada awalnya Aliran

g-orang Syi’ah berjaya membangun fakta kerajaan di Perlak Isla
m

40 M, yaitu pada Dina

nasti tersebut Aliran Ahli Sunnah Wal Jama’ah

sti Syed Maulana Abdul Aziz Shah

di tahun 225 H/8

emerintahan Di

jalu ketika P
m masyarakat Perlak, hal ini sangat tidak disukai oieh

. Hukum Jslam (Pengantar )//
- Al o 189-211. mu Hukum dan Tata Hukum Islam di

a2
Mohammad D
Indonesia), RajaGraﬁndo. Jakarta, 1998, him.
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0]0 ] .
golongan Syi’ah. Oleh karena itu, maka pada pemerintahan tersebut ierjad
erjadi

e .
perang saudara di antara dua golongan dan menyebabkan dua tahun Perl
un Perlak

t .
anpa adanya Sultan. Selanjutnya pada pemerintahan Sultan Alaiddin S
in Syed

Maulana Ali Mughayat Shah, terjadi
Ahli Sunnah wal Jama’ah yang berakhir denga
n

pula pergolakan antara golongan Syi’ah

dengan golongan
kemenangan golongan Ahli Sunnah Wal Jama’ah dan mengangkat Sult
ultannya

yang pertama yaitu Sultan Makhdum Aliddin Malik Abdul Kadir Shah Jol
ohan

t, memerintah dari tahun 30
ntahan golongan Syi’ah bangun memberontak

Berdaul ) .
. 6-310 H/928-932 M, lalu pada dinasti

tersebut pada akhir pemeri
kekuasaan sampai empat tahun yang berakhir den
gun

untuk merebut
erajaan Perlak kepada dua bagian yaitu:*?

perdamaian dan pembagian k
gi golongan Syi’ah dan mereka boleh mengangkat Sultan

a. Perlak pesisir ba

an mereka sendiri.

solongan Ahli Sunnah Wal Jama’ah dan mereka

perlak pedalaman bagi &
gkat Sultan dari golonga
yi'ah mengangkat Sultannya “Sultan Aliddin

dari golong

boleh mengan n mereka sendiri.
mudian golongan S
Syed Maulan2 Shah” yansg memerintzh dari tahun 365-377 H/976-988 M, dan

Sunnah wal Ja
k Ibrahim Shah Johan Berdaulat” yang memerintah

Ke

ma’ah mengangkat Sultannya “Sultan

golor.gan Ahli

um Aliddin Mali

Makhd
1023 M. Di sisi yang lain, pada raja Meurah Silo

runan raj2 [slam Perlak yaitu Makhdum Sultan Malik

nbangnya Islam di Indonesia, Al-Ma'arif, Aceh

; Masuk dean Berkei
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Ibrahim Syah Johan Be
rdaulat (365-402 H/976
-1012 M), beliau
, sempat

memimpi :
mimpin negeri dengan keadaan makmur dan kaya, juga ad
, ada angkatan
ten
tara laut dan darat yang teratur dan beragama Islam dan ali
aliran Ahli
Sunnah Wal Jama’ah menjadi
jadi dasar negara pada waktu i
s a waktu itu Sultan Malik
az-
engan golongan raja-raja yang mulia dan bermurah hati
yang

yafi'i dan penduduk negerinya juga berpega
ng

Zahir terkenal d

berpegang kepada madzhab S

dengan madzhab Syafi’i dan suka berjihad.*

Dari penjelasan di atas tampak bahwasannya aliran-aliran di Indonesi
nesia

adanya berbagai madzhab yan
pi berlaku dengan
gan madzhab-madzhab yang

sangat mempelopori ¢ ada di Nusantara, tidak
dzhab Syafi’i saja, teta

hanya ma
ya paham yang berkemban

antaran i
g di Indonesia yaitu:

dan NU (Nahdlatul
H. Ahmad Dahlan, beliau menerapkan pahum
i

lainnnya. Di
Ulama). Di dalam paham Muhammadiyah

Muhamadiyah
pelopori oleh K.

i, dengan tujuan selai
_ham Wahabi yang dipelopori oleh Muhamrnad

yang di
n menerapkan gerakan pembaharuan

Muhammadiyah in

dikenal dengan P

Islam yang
rantas bentuk-bentuk ritualitas yang

ga pertujuan membe

bin Abdul Wahab, U
e di Indonesia. Paham ini awalnya dikenal

gan Hinduism

telah berbaul den
g permadzhab Hanbali, tetapi

iaran wahabi yan
nesia paham terse

adzhab empat, meskipun dalam pelaksanaanya tidak lepas dari

dalam perkembangan

but menyatakan tidak menganut kepada

selanjutny? di Indo

salah satu M

gedangken dari sisi yang lain adanya organisasi NU, dari

madzhab 1tV
calangan Ljama Syaﬁ’iyah keluaran pesantren, yang bangkit dan bergerak

-

Hpjd, him. 206.




D. Pendapat Par® Ulam3

1.

dinga! Madzh"b Raja Grafindo P
v

melawan Belanda dengan ditandai adanya pasukan gerilyawan, dan

dibuktikan dengan membentuk organisasi NU (Nahdlatul Ulama) yang

K_.H. Hasyim Asy’ari dari Tebu Ireng. Gerakan dan organisasi

dian berkembang menjadi paham baru yaitu “Ahlu Sunnah Wal

n inilah yang cenderung kepad

dipelopori oleh

ini kemu
a madzhab Syafi’i.*’

Jama’ah” dan golonga

i atau karend dorongan keperluan mereka bermadzhab adalah

untuk memperoleh bimbingan otoritatif tentang bagaimana menjalankan

ara baik dan juga

kehidupan Islam sec
pok politik, meskipull mereka mempengaruhi proses-proses

Menurut tradis

masyarakat bermadzhab bukanlah

kelompok-kelom
cara mendalam. H
g-kadang mendo

b mewakill golongan yang

al ini seperti yang terdapat dalam beberapa kota,

politik s€
suatu madzhab kadan minasi masyarakat dan ada di tempat-

tempat lain sejumlah madzha

sering bermusuhan,

: catu tempat secaré bersama-sama.

padahal mereka tinggal d!
aliran atau madzhab yang ada memang

o ampai saat ini masih tidak t=rlepas dari madzhab-
berawal dan sejarah dan ©

ang perkemb
paik dengaf pe

ang dan madzhab atau aliran yang mereka bawa,

rebutan tahta maupun dalam wilayah pribadi

madzhab Y
pmkt:k-pmktnk agama lainnya.

Ulama yang Se

ersada, Jakarta 1998, him. 168-109.

Ci mervatmne sampai Fundamemahmze Rajawah Jakarta, 1985,
(4]

[slam dari

4%6pjaz Hasam

him. 175.

= e
e e e
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Ulama yang memperbolehkan talfiq di antaranya:

“tidak boleh kita halangi seseorang

a. Al-Kamal bin Hammaimn, berkata

mengikuti yang mudah-mudah, karena seseorang beleh mengambil

| 11 mana

saja yang enteng apabila ia memperoleh jalan itw”.

b. Ibnu Athor berkata boleh bertalfig dan boleh mencari yang mudah
mudah-

mudah, tetapi jangan mencari yang mudah-mudah itu dalam suatu h k
ukum

yang tersusun dari dua ijtihad.

c. Al-Izni Ibn Abdis
lahir madzhab-m

Salam, beliau berkata “para manusia sejak zam
an

adzhab itu bertanya tentang apa yang

sahabat hingga
da ulama-ulama yang berbeda-beda pendapat

mereka perlukan kepa
an dari siapapun, baik ia mengikuti yang mudah-mudal
1

tanpa ada tegur
2 47

saja maupun ia mengikuti yang berat”.

yang T idak Sepakat dengan Talfiq

idak memperbolehkan talfiq di antaranya: al-Ghazali

Ulama yangé tl
affal, mereke berpendirian, bahwa

asy-Syatibi, al
madzhab, maka ia harus berpegang pada

miliki suaty
tidak dibenarkan be

pada madzhab yang ain.*®

rang telaﬁ me

seseo
rpindah-pindah, baik secara

ny8 sebagian ke
erbolehkan talfiq ters

yang merasa dirinya dibebani aturan

, memp ebut untuk kemaslahatan

ingan pagi umat
i dengan Jandasan yan

dilihat dari pendapat para ulama

tuk mempe’

umat dan unl
g cukup kuat, dan bagi

perat, tetap
mperbolehkan talfiq
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ran dan aturan agama secara benar dan jelas

menjalankan aja

E. Urgensi Talfiq
asi Hukum

1. Talfiq Sebagai Reformul
rfikir dalam hukum Islam berpangkal dari al-Qur’an d
an

Sistem be
a terdapat ketentuan-ketentuan hukum ya
s ng

hadits, karena di dalamny
ia. di antaranya masih terdapat

tur kehidupan manusia,

jukan untuk menga
masih juga ada nash yang bersifat

diper

nash-nash al-Qur’an yang rinci tetapi

samping al-Qur’an maupun al-Hadits banyak

kemudian di

global,
ai bagian refleksi sunnatullah

k terus perfikir sebag

iurkan kita untu
slam, oleh karena itu selain dalil nash

menganj

dan pembaharuanh pemikiran hukum [

pula sejum!
u kebebasan berfi

ah formulasi hukum dengan memanfaatkan

telah disusun
kir selalu terbuka dalam figh dan

n daya nalar ata
ya ilmiah datam

kemampua
iadi ijtihad yaitu suatu upa

. hal-hal yang tidak ditetapkan

(al-Kitab wa al-

lalui reformulasi hukum disini

yang dirasakan sudah tidak

kondisi tertentu  yans dikaji ulang dalil-dalilnya,
dalam arti dalil yang

ologi Syara’ (Mencari Format

ur, dkk, £ pistin

| M. Amin Syuk
mad Rafiq gyakartd, 2000, him- 75-78.

B ¥Noor Ahmad,
aru Figh Indonesic):

.

=
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pemnaa dikaji ulang dan direformulasikan sesuai dengan iiwa hukum syara da
yara dan

aat ini, lalu formulasi baru berdasarkan interpretasi b.
i baru

tunty tan umat Islam $
itu ada yang muncul dalam pentuk undang-undang yang akan dilaksanak
an

oleh negara dan ada pula yang muncul dalam bentuk fatwa ulama, seperti |
) i hal-

serta pola yang berlaku dalam usaha reaktualisasi di nega
negara-

hal dan cara-cara 5
lain dan ~hal itu sama seperti yang perlaku pula di Indonesia, oleh
i e

gka reaktualisasi figh mas
ada salah satunya berupa talfiq.

nicgara

karena itu dalam ran

ih banyak bentuk dan variasi di

rbagai kalangan, baik secara individu maupun secara

l‘ia}‘tlid"l 171 5 1. .
vightuar sendiri mengatasan “masih beium

xan tetapi,

diperdebatkan oleh be
kelembagaan, seperti KH- Sahal
memuaskan” sikap 1alfiq atau menyatukan dua qaul dari dua madzhab yang
ga menjadi satu komponen hukum

jem tertenty, sehing

berbeda ke dalam Prod
dua madzhab tersebut, tidak

yang tidak menjadi pendapat bagi

diperkmankan.50
melihat kompilasi Hukum Islam di Indonesia yang

Di samping itu,
hwa KHI masih banyak kekurangan biarpun

g sisi yang unyai kelebihan, dan itu dipandang merupakan
Lonsens s (‘jma) Ulama Indonesia. Seperti masih terbatasnya
. Jukum per kawinan, warisan, wakaf, hibah, dan

S07pjcd., him. 108-11
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crscbut, dilakuk gan
ut, dilakukan acingaii cara mcngambxl produk

Produk hukum @
ndingkan pendapat ulama utau

pemikiran para ulama dengan memba
adzhab yang lain dan itu yang sering diseb
sebut

madzhab yang satu dengan m

d < .

engan metode talfiq, dan cara talfiq tersebut dipandang sebagai salah satu
< Sa' ] S'.t

cara yang efektif untuk mengkomodasi pemikiran dari berbagai madzhab
vvila ma ia

ukum dapat diterapkan berdasarkan kondisi dan sit
ituasi

agar pencrapan h
yang ada.”!
- P T Y
1cai sebagai terobosan atau reformuiasi
as

Oleh karena itu talfig JiakataK

hukum Islam Karcil angi perbedaan yang ada di sekit
itar
ut atau meminiima
Dalam penggunaaniya da

tan unmat Islan.
ikan dengan kondisi sosio kultural, sosio moral

n demikian secara sederhana

satu pihak dan untuk

tempat terscbu
pat diterapkan sesuai

kemashiaha
yang disesuat
[at setempal, denga
rkembangan pemikiran sangatlah diperlukan dalam

pelaksanaan hukum

kebutuhan

dan ekonomi masyara

dapat dikatakan bahwa Pe
arah

secara implikatif dan

rangka menuju k€

implementatif.

gai Mctodologf
gis dengan meramu beberapa

Talfiq Seba
bagai metodolo

. talfiq 5692
n atau u hasil Ijtihad para ylama terdahulu sehingga dengan ramuar: ini
Kk lain yang kelihatanny? ba
u atau fi gh-figh ya

u masalabh, akan tetapi dalam

pemikira
u. Dalam hal ini ditempuh

mutcul 8
ng ada mengandung hal-hal

mcnghadapi suat

=i

|

i
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bagian-bagian figh selain ada yang tidak aktual masih ada bagian-bagian ,
i
<|f

yang masih aktual dan bagian yang mengandung daya aktual ini dari |
i

g menjadi satu hingga masalahnya dalam

beberapa aliran figh itu digabun

bentuk keseluruhan menjadi aktual, dalam arti mengandung nilai-nilai

mash/ahat.52
walnya konsep talfiq (menggabungkan beberapa ulama |

ini dipahami dalam tradisi bermadzhab adalah !

madzhab yang berbeda) selam?
al (pemikiran) pada tingkatan taqlid.

odzhab fi al-ATY |
ud metodologi adalah talfiq yang dalam »

Akan tetapi, 2

dan munhaj, dalam arti ketika ‘

nggunakan argumentaSI b
I
g

pengembangannya me
perbagai madzhab yang y berbeda maka metode |
i

dalam penggabungan pendapat dari ;"1
lisasi dan met rodologi atau aturan-aturan tertetity |
kan sebaga rasion&
ta taqlid, dengan memilih atas dasar Keinginan pe
dan tidak sematd”
desiremawa), di samping jtu juga
ik, dan dalam penggabun

engan Jandasan hukum yang kuat dan benar, baik

. dari riwayal kehidupan para ulama dengan i

talfiq diguna

bisa diuji dan diposisikan sebagai

semata-mata ( |
em gan dua madzhab i

ggunakan wilayah hermeneutika,

. dan $¢J
melihat waktu uk hukum tersebut dalam kasus tertentu |
i

P

m

u-Isu Penting Hakam Islam Kontemporer

wd, 19

di Indonesia, Ciputat

-
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1

dan dapat dikatakan produk hukum tersebut sebagai living knowledge (ilmu

pengelnhum\).”

Oleh karena itu, bahwasannya talfiq sebagai metodologi itu

ngkaian yang memang perlu diketahui untuk proses

merupakan suatu T2

juga sangat tepat dijadikan sebagai

menentukan produk hukum Islam dan

metodologi pada suatu penerapan hukum Islam.
|

b, Sebuah Jkhtiar Menuju Jjtihad Sesuai Saintifik-

J/. 'r,”aalzl’a
$3Qodry AZiZ: ”“/”’;,’}‘,i;” 1?3-1 14.
Modern, Teraju. Jakarta: 2003, him- ?\




A.

BAB I1I
UKUM ISLAM (KHI)

PROSES PEMBUATAN KOMPILASI H

DI INDONESIA

Awal Pembuatan KHI
Dengan adanya perbedaan pemahaman tentang praktik hukum [s]
slam

di Indonesia dan menjadi perselisihan bagi umat Islam yang ada di Indo :
. nesia

mengeluarkan Instruksi P

daki agar KHI (Kompilasi Hukum Islam)

maka pemerintah residen Nomor 1 tahun 1991

ni 1991 dan menghen

tanggal 10 Ju
presiden atau dengan Peraturan pemerintah

n dengan keputusan
kan kepada Menteri Agama.

n bersama oleh ketua Mahkamah agung

ditetapka
l ..
Lalu ditindak lanjuti

kemudian Inpres dituju
rkan surat keputusa

dengan mengelud
gal 21 Maret 1985 N

0. 07/ KMA/1985 dan

gama pada tang

dan Menteri A
pelaksana  proyek

No.25 tahun 1985 dengal membentuk panitia
n Islam melalui yurisprudensi atau lebih dikenal sebagai

pembangunan hukut

Jangsung untuk jangka waktu 2 (dua) tahun, dalam

kemudian didukung oleh keputusan Presiden

aan  proyek
1985 dengan biaya sebesar Rp

pelaksan
No.191/1985 tanggal

0 biaya ini
dian menurut 8

Desember

tidak perasal dari dana APBN tetapi langsung dari

urat keputusan bersama tersebut ditetapkan

230.000.000,0
kemu

ym dari

Presi den sendiri,
proyek itu adalah Prof. H. Bustanul Arifin, SH
2 Mahkamah Agung dengan

bahwa pimpinan

a Muda Uru

an peradilan Agam

7,

kUl
Ketu san LI ’

L dkk, op- ¢ him. 153

! Amrullah Ahma

39
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dlbant i i 1 1

u O]Ch dua Orang Wak]l p]mp]nan Llrnllm ketu; mUda yaitu Ketua M d
|
| -‘

n Peradilan Umum Bidan
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
(]

Urusan Lingk
gkunga g Hukum Perdata HR. Djoko
I

soegianto, SH dan Direktur

yaitu H. Zaini Dahlan, jalu sebagai pelaksana proyek adalah j
{

Departemen Agama
h Agung dengan wakil

im Agung Mahkama

SH, Hak
asih, SH, direktur Pembinaan Badan

H. Masrani Basran,

a H Muchtar Zark

pimpinan pelaksan
gai sekretaris adalah Ny. Leis

Peradilan A
kum dan Peradilan Mahkamah Agung

r Di irektorat Hu

SH, Direktu
H. Bendaharanya adalah Alex :

dengan wakil sekretaris DIS Ma
Marbun dari Mahkamah Agung dan Drs. Kadi dari Departemen Agama, di |
samping itu ad2 pula pelaksand pidang yans meliputi:
a. Pelaksana bidang Kitab/Yurisprudvn {H:
1) Prof. H [orahim Husetn LML ( ajelis Ulam ) '
2) prof. H. Kholid, SH. (Hakim Agung Mahkzmah Agung) ‘
3) Wasit Aula (Pejabat Depa8
b Pelaksana bida"3 awancara
1) M.Yahy2 HarahaP { (Hakim Agung , Mahkamah Agung)
2) Abdul Gani Abdullah- (Pejabat DP 8
c. pelaksanadh pidang pengumpulan dan pengelolaan data
1) H Amiro oeddin n Noef SH (Hakim Agung lz\llahkamah Agung) })
2) Drs. Muhaim!” Nuf, H (PejabatD pee? E
n d Jndoneste demika Pressindo; Jakarta, 1995

2
him, 34_35'Abdurrahmaﬂ~

o
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Dilanjutkan dengan sural keputusan pimpinan pelaksana proyek

No.Ol/MA/PPHI/85 telah disusun tim pelaksana yang

tanggal 24 April 1985

bersifat Administratif.
Untuk memenuhi target, panitia menempuh empat jalur dalam

pelaksanaan kegiatannys yaitu:
gkajian kitab-kitab fikih dengan bantuan

ertama adalah pen
yari’ah IAIN di Indonesia.

a. Jalur P
ngajar) fakultas S

beberapa (tenag2 pe
ya ulama figih di tanah

khususn

air kita.

c. Jalur ketiga adalah jalur yurisprv rudensi Y38 terhimpun dalam putusan-
putusan pengadilan Agam seluruh Indonesia sejak zaman penjajah
sampai gompilasi 1™ tersusun(l987), dan - d

dalah studi perbandingan mengenai peld sanaan dan

o ke ® negara-negara mushim, terutama negara-

e . ] penduduknya beragama

; M
misalnyd
negara tetangd ( ok akarya/semi“ar materi hukum Islam
dengan *°
mba
[slam,” dan dita dalah dalam hukum
ma, 18l pidans garapannyd &
. ama,
untuk pengadilé” an, wakaf hibah, shadadah baitul mai dan
kewar jsalls
i h
Pefka“n"an’ peradilan Agama
, wena
, njadi ke

Jain-lain yang e

Jimi Hukunt dan Tat® Hukum Islam di

i
\__—_// pengo’ 4
4 Al Hukt! ];m 22(6
3Mohammacf{l Igz“ Cakarte: 1998, 1

]Ndones’a) Ra_]a Gra

41pid.. him. 46-

N
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B.
Tahapan dan Jalur-Jalur Pembuatan KHI

gan apa yang sud pelaksanaan

ah dikemukakan tadi,

Sejalan den
perapa tahapan, yaitu:

penyusunan KHI ini dilakukan melalui dengal be
a. Tahapl: Tahap Persiapan
n data, melalui:

b. Tahap II: Tahap pengumpula

1) Jalur ulama

2) Jalur Kitab-kitab figh

3) Jalur yurisprudensi
a lain, Khususnya di negara-

bandingaﬂ 1

ar

4) Jalur studi per
KHI dari data-data tersebut

ngumpulkan masukan-

uruh Indonesia

arya’
kan dalam pelaksanaan proyek

Kompilasi
kitab-kitab hukumn/ kitab-

a. Jalur Kitab m
n meﬂgu
i oleh Departemen Agama

2.6 Menurut Yahya

diwajibkan un

U
Harahaps P‘“‘gump

ingkat di antarany

¥LI/
.37
cit., bl 36-3

5 Abdurrahman, OF

thidd,, him. 37




\Q"/)’Ubi/MahaIi. Fath al-wahab dan

1) Penentuan kitab figih yang dijadikan bahan kajian, antara lain:

Danatul  Tahlibin, Targhibul  Mukhtar, al-ligh  ‘ala Mad-=zahibil

Arba'ah, I'ighus Sunnal, Juthul Qadir, dan lain schagainya.

2) Pelaksanaannya dipercayakan kepada beberapa Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) yang penandatanganan kerja samanya dilakukan

tanggal 19 Maret 1986 antara Menteri Agama dengan Rektor IAIN

yang ditunjuk.”
3) Dari kitab-kitab tadi, akan dirumuskan kesimpulan singkat pendapat

imam sesuai rincian masalah yag disusun panitia.

Salah satu kerja samanya yaitu antara Menteri Agama dengan

Rektor IAIN, tanggal 19 maret 1985, untuk mengkaji dan dimintai

pendapatnya disertai argumentasi/dalil-dalil hukumnya dan itu menunjuk
7 (tujuh) IAIN dengan mengumpulkan kitab-kitab hukum/kitab fiqib

sebanyak 38 buah kitab, IAIN tersebut, di antaranya.
1) IAIN Ar-Raniri banda Aceh mengkajl Kitab-kitab di antaranyd al-

ala al-Tahrir, Mugni al-Muitdj,

Bajuri, Fath al-Muin, Syarqaw!

Nihayah al-Muhtaj, dan al-Syarqawi.

mengkaji kitab-kitab di antararya:

2) 1AIN Syarif Hidayatullah Jakarta,

lanat al-Talibin, Tuhfah 1 arqib al-Musylaq. Bulgah al-Salik,
Syamsuri fi al-Faraidh, dan al-Muadawanah.
taranya:

3) IAIN Antasari Banjarmasin, mengkaji kitat-kitab di an
Bjdayah /II-

syarahnyd.

7
[bld' hlm. 46-47

46-47.
sia, RajaGraﬁndo Persada, Jakarta. 1995, him.

8
Ahmag Rofiq, Hukum Islam di Indone:
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Mustarsyidin, dan al-Agidah wa asy-

Mujtahid, al-Umm, Bugyah al-

Syari'ah.
3 ..
) IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mengkaji kitab-kitab di antararya:

al-Muhalla, al-Wajiz, Fath al-Qadir, kitab al-Iigh “ala al-Muzahib

al-Arba'ah dan Figh as-Sunnah. K

4
) 1IAIN Sunan Ampel Surabaya, mengkaji kitab-kitab di antaranya.
Kasyf al-Gina, Majmu al Jeatawa al-Kubra 1bn Taymiyah, Qawanin

{sman 1bn Yahya, al-Mugni da

n al-Hidayah

asy-Syari'ah li us-Suyid

Svarh al-Bidayuh.

5) IAIN Alauddin Ujung Pandang. mengkaji kitab-kitab di antarany®
Qanin asy-Syari'ah li u.sy-Sayid Suduquh Dallan, Nawab al-Jalil,
Syarah Ibn ‘Abidin, al-Muwalld dan Hasyiyah ad-Dasuq!

6) IAIN Imam Bonjol Padang, mengkajl kitab-kitab di antaranya: Badai’

Haqaig, al-l-atawd al-Hindiyah, Fath al-Qadir

us-Sana'i, Tabyin, al-

dan Nihayah.

Selain pengkajian kitab diambil juga berdasarkan fatwd-
fatwa yang berkembang di Indonesia, seperti fatwa Majlis Ulama
Majlis Tarjih Muhamadiyah,

1 .
ndonesia (MUI), Nahdlatul Ulama (NU),

dan lain-]ain. '°
cara.

Dalam pengambilan fatwanya yaitu dengan

omisi fatwa

ilakukan oleh k

ma Indonesia, yaitu d
dengan adany?

berkenaan

Fatwa Majlis Ula

w dengan mengadakan sidang Y

9
I .
bl‘»j., hln] 46-47

ang

10
Thiy . hlm. 4647
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pertanyaan- : iaj
yaan-pertanyaan yang diajukan oleh orang-orang atau badan tertcntu,

lalu dilanjutk i
ilanjutkan dengan dalil-dalil yang dipergunakan sebagai dasar

pembua a v i
tan fatwa yang dimaksud. Dalil-dalil itu berbeda dalam makna dan

kedalam | masi :
annya bagi masing-masing fatwa dan dalil bagi kcbanyakan fatwa
ang

dimulai
i berdasarkan ayat al-Qur’an disertai dengan hadits-hadits ¥

bersangku 1 .
gkutan,' ' serta kutipan naskah-naskah figh dalam bahasa arab, dalil-

dalil :
menurut akal rasional sebagai keterangan pendukung. Setelah itu

fatwa 1tu diberikan dan ha

barul
ah pemnyataan scbenarnyd dari | itu

akan tetapi dalam beberapa kejadian sama

di
icantumkan pada bagian akhir,

an maupun yang menarut akal,

sekali ti '
ali tidak dicantumkan ayat al-Qur’

aja berisi pernyataan fatwa, padahal

melai :
ainkan keputusan itu langsung S
mukan."’

munegki oy
ungkin sekali dalil-dalil tersebut dapat dite
uy dengan

NU (Nahdlatul Ulama), cara berfatwanya yait
r, salah satunya dalam

at laporan setcbal

sebuah kelompok

b S
erpartisipasinya sangat besa
200

Yang terdiri dari sepuluh ahli figih telah membu
pada Departemen A

, di Jakarta dari s€

gama, dalam seminar

h
alaman yang ditujukan ke
mbilan

ter i
akhir tentang KHI yang diselenggarakal

na di antaranyd mereka adelah

pes : : .
erta yang datang dari Jawd Timur, li

Jlamad Jndonesia. INIS, Jakarta, 1993,

Ny
Atho Mudzhar, Janwa-{amd Muajelis {

12
I .
bid, him g0,
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orang p P .
ang NU, dalam penggarapan KHI'Y dan ditambah dengan adanyd

baths ' ' i
sul Masail yang dilaksanakan di pesantren-pesantren Jawa Timur."

Kemudian Majlis Tarjih Muhammadiyah, yaitu dengan cara

mengambil dalil-dalil yang digunakan dalam menghasilkan faham yang

yang mereka anggap dalilnya lebih

berbeda, lalu mengambil satu faham

nbahasan dalam forum ilmiah yan

kuat, dan mengadakan per g dihadiri

arjih berpendapat

esia dan kadang kala Majlis T
dzhab yang empat.

berbagi cabang se Indon

afi’iyah dan di luar figih ma

alah dalam artian umum

berada di luar faham Sy

Majlis Tarjih berlaku dalam bidang ibadat muam
an dalil-dalil qath'i dan

nadzhab

tetapi kajian tersebut tidak bertentangan deng

Ijma, walaupun Majlis Tarjih tidak merasa terikat dengan faham 1

mnya secara tidak langsung sudah

akan tetapi, daiam penetapan huku

terikat dengan faham pendapat ulama Yang telah adz.

gan mewawancarai para ulama yang ada di

Jalur ini yaitu den
nesia, di antaranya:

Banda

Indonesia, sudah ditetapkan 10 lokasi di Indo
a Barat, Jawa Tengah, Jawa

Aceh, Medan, Palembang, padang, JaW

n dan Banjarmasin. Kegiatan 11

Timur, Ujung Pandang, Mataral

diselesaikan bulan Oktober dan November 1983-

YO 13 LKiS.
g}'akart:n dree’ Feillard, NUJ Vis-G-vis Negard Pencarian I, Bentu ¢ dan Maknd,
» 1999, him, 389 s-d-vis Negart
4 Ahma : . L
Hukum slam Kontemporer di

Iy s
doh Amj
. r . . ) .
“Sia, ¢; Syarifuddin, Meretas Kebekuar! Jjtihed, Jou-isi Penting

LA |
Putat Press, Jakarta, 2002, him. 80-82.
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Operasi N
perasional  pelaksanaan pengumpulan  datanya melalui

wawancara 1 dig N
yang digambarkan oleh M. Yahya Harahap, secara lengkap

SCbagaj bcrikUljl('
1) Persi
Sl'i ‘ 24 B . .
disusL I;anb 'pjndn,vd.m yang disusun secard sistematis, pertanyaan
melupaka erdasarkan pengamatan dan pengalaman praktik tanpa
bk dn segala perkembangan dan perubahan nilai yang secang
alam kesadaran kehidupan mas

2 .
) P;llydcksnan tokoh ulama setempat, ya
panitia pusat bekerja sama dengan ketua pengadilan tinggi agama

;itlf?n?at, berdgsarkap iqvcntarisasi tokoh ulama yang di daerah

e pengadilan tingg! agama yang bersangkutan, penyeleksian

asarkan dengan acuan sebagal berikut:

a) Semua unsur organisasi Islam yang
komponen

b) Dan diikutsertakan t
organisasi yang ada
pesantren.

yarakat.
ng meiakukan seleksi adalah

ada diikutsertakan sebagal

ngaruh diluar unsur

okoh ulama yang berpe
mengasuh lembagd

dan di utamakan yang

t dalam waktu yang sama,
an terbuka menggutarakan
“sarih™.'

3) P :
) Para ulama diwawancaral pada satu tempa
ecara bebas d

dan diberikan kesempatan S
pendapat dan dalil yang diangzap “muktamad” dan

Bustanul Arifin dalam kegiatan ini dilalui

Kemudian, menurut

dengan dua cara:
ukan mereka untuk diwawancarai bersamma-

Pertama, mempertem
n dilaksanakan, kecua

ama tidak mungki

sa .
ma, dan apabila cara pert
ama dilakukan panitia

penyeleksi tokoh ul

dengan cara terpisah. Adapun
n Tinggi A

ketua pengadila
asi Islam yang ad

aruh luar

gama setermpat

u .
Pusat kerja sama dengan
ug unsur organis

a diikut

dengan acuan, (1). Sem
Sertakan sebagai komponen. (2). Tokoh Ulama yang berpeng
dan diutamakan ulama yang mengasuh

un o
sur organisasi yang ada
cekedar

lem
an pesantren dan menurut

l§
Abdy
rrahman, Op. Cit., him. 41-42.

ini

}Hasan Basri jalur

l7lb )
. him. 42-43.
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menghimpun dan mengumpulkan

figh yang berkembang dalam :
|
|

masyarakat.'®

C. i
Jalur Yurisprudensi

Men Jh”“ - F ra ‘ a
o![

sekaran y ih di
g yang masih ditemukan dalam arsip-arsip pengadilan Agama "
proyek ’
yek pembangunan hukum Islam melalui yurisprudensi dilakukan \
i. i':;li
|

dengan cara:

1) Pengumpulan data

Peng -
engumpulan data dilakukan dengan mangadakan penelaahan/

pengkajian kitab-kitab.

2) Wawancara

W .
awancara dilakukan dengan pard ulama.

3) LOka karya
ab-kitab dan wawancara perlu |

Hasi y .
asil penelaahan dan pengkajtan kit

diseminarkan lebih lanjut melalui loka karyd.

4 .
) Studi perbandingan
Untuk memperoleh sistem/kaidah-kaidah hukum/semirlﬁtl"seminar

memperbandingka egara

S . . -
atu sama lain dengan jalan n dari negara-n

Islam lainnya. %
h dilakukan sebagai

uchtar Zarkasi

Kegiatan proyek ini menurut M

usa
\ha untuk memeSkan

lg,b.

gi hakim pengadilan Agama,

pedoman ba

lglb.
id., him. 38

20
1hi
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!
deng I
an menyus - fi
yusun KHI ya . - L Al
- yang selama ini menjadi hukum materiil di t
engadilar Ik
1 Agama, tuj o .
gama, tujuannya adalah untuk merumusk huk i 1
bagi P skan hukum materiil I
engadilan Age : il
ama dengan Ji T e il
8 2an .]cllur usaha sebagal berikut: ‘;”l

l R .
) Pengkajian kitab-kitab figh
2
) Wawancara dengan para ulama

3 .
) Yurisprudensi Pengadilan Agama

4) Studi
ud andi
i perbandingan hukum dengan negara lain

m untuk Pengadilan Agama.

5) L
oka karya/seminar materi huku
arap dengan usaha ini adalah: bidang hukum

Bid?llg yang dig
f, hibah, shadaqah, baitul m

perkawi
inan, hukum kewarisan, waka al dan

gan Peradilan Agama.”’

lain-laj
lain yang menjadi kewenan
¢h Direktorat Pembinaan

roini dilaksanakan ol

Kemudian, jalu
putusan pengadilan Agama yang

Bada
n .

Peradilan Agama Islam terhadap
i antara himpunantya

erbitan 1976/1977, ]

terhj
impun dalam 15 buku, d yaitu:

, PA/PTA 3 buku, t

977/1978,

l .
) Himpunan Putusai

1978/1979, dan 1980/1981.

u terbitan tahun 1978/1979, 1979/1980 dan

2) Wi
) Himpunan Fatwa 3 buk

1980/1980.
jan tahun 1977/19’78,

3 .
) Yurisprudensi Pengadilan Agama 5 bukt: terbi

n 1983/1 984.
77/1978, 19

1978/1979, 1981/1982 da

erbitan tahun 19

78/1979, 1981/1982

4
) Law report 4 buku, !

dan 1983/1984. **

\

2)}1)'




d.
Jalur Perbandingan

gara-negara mushm

Jalur ini dilak
ini dilaksanakan dengan mengunjungi né

alllala : ]) 9 . :

‘Timur Tengah, yaitu Maroko (28-29 Oktober

-4 November 1986), oleh

( .
ersebut dilaksanakan ke

1986), Turki
), Turki (1-2 November 1986) dan Mesir (3

H. Masrani S
n
i Basran, SH dan H. Muchtar Zarkasyi, SH, hasil studi banding

tersebut meliputi:

1) Sistem Peradilan

2) M .
asuknya Syari'ah Law dalam Hukum Nasional.

3) Sumber Hukum di bidang ahwal al—Syakh.s'hiyyah (hukum keluarga)
yang menyangkut kepentingan muslim.

Kemudian  ditambah dengan mengadakan kegiatan

igasi Islam yans mengadakan

lok:
dka ' . : M
rya/seminar di antaranyd organ

h Muhammadiyah p

semi . Vye
inar KHI yaitu Majlis Tarji ada tanggal 8-9 April
(UMY),

Muhamnmdiyah Yogyakartd

1986 di
6 di kampus Universitas
lalu kegiatan yang

dihadiri :
iri menteri Agama dan Ketua MUL Hasan Basri,

Jdia .
dakan Syuri’ah NU Jawa Timur mengadak

an Bzhtsul Masail 1182 kali

ak Beras, {umajang dan Sidoarjo.”

untuk

di ti

iga pondok pesantren yaitu:Tamb
Ditambah Lokakaryd Nasional

enyususnan dan

m
engumpulkan data, pengelolaan dan p
di Indonesia,

(k
onsensus) ahli-ahli hukum Isla
val 2-0 Februari 1988,

lo ) .
Qarya ini berlangsung selama 5 han tangg -

2
Ah
mad Rof;
Rofiq, Op. Cit., him. 49.
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bertem i zarti
pat di hotel Kartika Chandra Jakarta, diikuti 124 peserta dari

sel i '
uruh Indonesia dan dibagi 3 Komisi, di antaranya.

K omisi o :
omisi 1 membidangi hukum perkawinan, diketuai oleh H.Yahya

n nara sumber KH.

Ha ~
rahap, sekretaris H. Mafruddin Kosasih, denga

Hali ,
im Muchammad, S.H, dan beranggotakan 42 orang.

hukum kewarisan, diketuai H. A. Wasit

Komisi 1I membidangl

A .
ulawi, M.A, sekretaris H. Zainal Abidin, A

pu Bakar, dengan nara

sum -
ber KH. A. Azhar Basyir, M.A, dan beranggotakan 42 orang,.
iketuai oleh H.

ukum perWakafan, dik

Komisi Il membidangi h
llah, S-H, dengan N

ara

M :
asrani Basran, sckretaris H. A Gani Ab%
beranggotakan 29 orang.

s
umber Prof, Rachmat Djatnika, dengan
im Perumus sebagal

Dilanjutkan loka karya dengan menunjuk T1

berikyt:2*
pcrkawinan, HM. Yahya Harahap,
i KH. Ali

membidangi
uchtar 7.arkasyl

Muchammad, M

Komisi |
M .
afruddin Kosasih, KH. Halim

Y
afie dan KH. Najib Ahyad.
m K ewarisan H.A. wasit Aulawi,

membidungi huku

Komisi 11
~ Kholid dan

Zaj '
ainal Abidin Abu Bakar
Ersyad.

afan, tim perumus ter

Komisi 11

dari: Masrani Basran, H. A

0 K H. AZiZ Masyhurh

K .
H. Ibrahim Husein da
g Huktn

dan KHI dalam Tat

N N
4
peradilat! Agamd

ope.. D

?esl- adan

q Muttagien, Sidiq Tono: dkk,
9, him. 50-

P
ress, Yogyakarta, 199
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Dag
an Muttagien dkk, /bic. him. 31~
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Kemudian pada tanggal 22 Juli 1991 Menteri Agama telah

tahun 1991 tentang pelaksanaan

mengeluarkan keputusan No.154

instruksi Presiden Republik Indonesia No.1 tahun 1991 tanggal 10 Juni

1991. Adapun isi instruksi presiden tersebut yaitu:

Pertama, menyebarluaskan Kompilasi Hukum Islam yang terdiri

Qari:
') Buku I tentang hukum perkawinan

2) Buku Il tentang hukum kewarisan

3) Buku III tentang hukum perwakafan

buktikan dengan adany

a lokakarya, yang diadaxan

Hal ini telah di
| 2 sampai 5

oleh para alim ulama Indonesia di Jakarta pada tanggd

oleh instansi pemerintah dan masyarakat

Februari 1988, untuk digunakan

yang memerlukan.
. L oiknya
Kedua, melaksanakan instruksi presiden dengan sebaik-baikny

dan penuh tanggung jawab.

kepada semua ketua

Agama melalui surat edaran Direk

Slam tanggat 25 Juli 197 No3

Penyebarluasan KHI dilalui dengah jalur
Mempersiapkan tenaga-tenaga per
.. khutbﬂh Jum at,

di antaranya:ﬁ

126




cerdas tangkas, penyuluhan keluarga, Kursus-kursus kesejahteraan

n ilmiah, sehingga KHI ini su

keluarga dan berbagi macam pertemud dah
mempunyai tempat yang kokoh dalam sistem hukum Islam di

I''donesia.®

Oleh karena itu, terlihat jelas bahwa dalam proses pembuatan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) terdapat metode talfiq yang diterapkan
Kompilsai Hukum Islam

dalam merumuskan produk Hukum Islam di

(KHI) dan pembuatan tersebut dilakukan dengan dukungan berbagai

a digunakan oleh

elemen, sehingga Kompilasi Hukum (slam (KHI) bis

Mmasyarakat Indonesia sampai sekarang.

S

6
Abq
Urrahman, Op. Cit., him. 50.




ALEMEN
/ “’V.‘ APUaT STEEN
{ " v
o A
4 LG K W
R S N
B\ B l\' '9. : o d st
W\ %\ Y Wi i
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. Vg I %

PENERAPAN METODE TALFIQ

DA .
L AM KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI)

A D
* Dalam p
asal Perkawinan

penerapan metode  talfiq dalam

ebih dahulu, bagaimana

KOInpilaS. -

Metode tal]:lu}\um lEre S maka perlu diketﬁhui terl
- da: tersebut diterapkan, salah satunya yang terdapat pada bab pemikahan
Pasa| 24 ayatn: bab 1V, tentang kU dan syaral perkawinall pada bag'an keempal
) - § dan 2 yang berkaitan dengan saksi nikah, yang berbunyi:
2 Setia lam perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad nikah
p perkawinan harus disaksikan oleh dua orang saksi.'

sl sebagal

| dan 2 di alas, dijelaskan sak
n oleh dua

Berkaj
i kaitan dengan pasal 24 ayat
un ¢
alam
pelaksanaan akad nikah dan pcrkawinan harus disaksika
dan ] umlah saksi dalam

a tentang saksi

pelak - Padahal perlu diketahui bahw
Magyy, 0 akad nikah ada perbedaarl pendapat di kalangan para ylama ata
ab.
Ima _
m Maliki misalnya, menyatakan pahwa dud orang  Saks! memails
sunah |

hay

us
adg
> Na ’
mun kehadiran merek

an
Per
sik , ; :
an bukan berarti pcmbcntnhuan.

K/
[& ( C N 1 S [ 1,

1
n I8y DEDa”
: emen Agam:
ma, ( !.aulcmg-:mdun;,f I

; J al-arbd ah,

ir 1Ab
1959_ h?Urrahman AlJaiic
5 -Jajiri, Al-figh Af/adzuhfbu

m.2
I-Kutub al

3
Ibny,

Rusd ;

Y, Bidayatul Mujtahid, Juz 2, Dar al-Thya @

54
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y Py "allu' 1 .

Hambalj
I, merek ada dua orang $a
' a sepak
sepakat bahwa dalam akad nikah harus rang saks
ksi,

apablla d
ua orang .Sl 1
f: Sal\Sl [ersebut [ldak ada ketika ijab QO[)UI maka pemikahan

ter .
sebut tidak sah"’ Dala .o -
alam arti 1mam Syafi’i berpendapat bahwa pernikahan

Khus
usnya seor
an
g wanita hanya boleh di nikahkan dengan sesuatu yang telah

dijel
aSkan 0]
eh R -
asulullah, diantaranya harus adanya wali dan saksi. Dan saksi

Yang di
ibolehka
n adalah seorang laki-laki dan dua orang perempuan, namun tidak

Sah b.
la saksi
si
hanya dua orang perempuan sajd, tetapl Y

5 .
Lalu 1main H

ang penting adalah

adan
Ya Saks'
i ol
laki-laki bersama perempuarn. anafi berpendapat
.si dari orang fasik,

bah
wa
memb . . .
deng olehkan nikah disaksikan oleh dua orang sak
an alag
an , .
bahwa maksud dari kesaksian 1tU adalah hanya pcmeritza.huan.6
si harus dua orang saks laki-lak".7

aan tiga imam diatas, imam Syafi’l, imarm Hanafl,

2 haj
nya dengan imam Hambali bahwa sak

Da
n dari
dari semua pernyat
n dari «Jmron bin

imam
H : :
ambali, sesual dengan apa yang telah diriwayatka

Hug
aln d
d abi Muhammad SAW, yané perbunyi:
&
J.a L.‘ v s0 0 -
J.,éymcxgu Jurl;,’} ;3‘,; J“"ﬁf’s’r“
(A»l oE 4 m)) o g %3 B! f8,5%)
M\
Sip tt o bd””ahn o oubro
1an al-Jaziri, A4/ Mad*a/u/ml l-arba’ah. Al Maktabah T jjariyyah -Qubro.
le
g "Img
h m -
1993 M%l;hammad Ibn 1dris As-Syafi'h Al-Umm Juz 9. pikrul Maktabah Jimiyah, Baen
n 13 H. Him. 176-177.
id. h]m. 25
7”,' :
’Q’. h]n]. 25
4. Adib gisri Must fa, €t

9, , RI
Hler Mam
" al;:/f;ammad as)/-Syaukam Nai
Authar Juz. 6, Semaras:

itul A uthar, edisi 1!
Asy-Syifa’. 1994, him-
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uT‘ ]
V ? RY?) Y
/ j

or
ang saksi yang adil .

di atas dapat diketahui bahwa pasal

imam madzhab atau

Jadi, dari
, dan K
l\eterangan dan penjclasan

A g
yat 1 dan 2, di
2, diperoleh dari hasil pengambilan pendapat

g Un arl v .
g llnd'll-lll" ‘. (i I3 [s ¢ ¢ . f ’ m
l l, l

pan talfiq inipun diambil dengan

Hamp
ali dan
pendapat imam Hanafi dan penerad

dHSa
r huk

kum yang lebih kuat.”
Kemud'

1an p
e o pada penerapan pendapat yang berbeda tentang perkawinan
4 ayat 1 d
dan 2, sama halnya dengan pasal 27 yaitu berkaitan dengan

gra wali dan calon mempeldi

akag (;:
(ijab

qab
i, ul) yang berbunyi: “ljab qabul ant

rus g

Jelas ber
as beruntun dan tidak perselung wakiu'""

ama halnyd dengan pasal 24 ayat 1 dan 2 yaitu

pat imam Hanafl
qabul) tidak

n {

terlih
&t perb
ed
aan pendapat, di antaranya dari penda

Ha
Mba|j
Sepaka ‘
t bahwa “Faur” (menyegerakan) akad nikah (ijab
dangan umum);

masih ada (dalam pan

tm
asuh
Sya
yarat selama majlisnya
lam pandangan

an majlis (43
nurut penda

ainar

Sedan
gk ln b
il
a terdapat kesibukan yané membubark
pat

Dalam arti me

Umy
m)
» maka .
pernikahan tersebut tidak sah. '
dilamar dan mel

im
manakala orang yang
geraan

am H
anafy
bahwa, menyatakan sal

tida
kb
€rada d;
ad
i satu tempat yang samé. dalam arti

yaratkan kese

tidak mens

9

h
Abq
unahman al-J' .. .
aziri, Op- 11 him. 24
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2 Akan tetapi dari kalangen

dan
pendapat ini
pat ini sepaham dengan imam Hambali.'

y l l dall |ll ¢ 'l l- l) » > (14 - . v » ar l: “1
[2 pl.ll b‘ll‘ ¢ ! C Sy‘ ‘ll [2 d y

(men
yegerakan
akad nik -
d nikah) dan tidak mempersalahkan (mema’afkan) pemisa}‘an

yangtak
berarti 1
, yang dak Y
J yang u menghalangl(laur) dalam pandangan umum (urO 3
adi pada 7 |
pa
sal 27 tentang akad ((/u/) qahul) ternyata mempunyai

n sama halnya pada pasal tersebut

pel’bed
aan
" pendapat dari para madzhab da
mbil m
elalui . .
proses kolaboras! pendapat yang sesuai dengan kondisi yang ada

di lnd
onesia. vaitu di :
, yaitu diambil dari imam Syafi’i, dan imam Hambali

yang ada di atas, dapat diambil

Berda
kesi sarkan penjelasan dan keterangan
Pulan bah
wa penerapan pendapat pard madzhab yang rerdapat pada bab IV,

pasal 24 ayat | da
e talfiq dengan i
i

n 2 dengan

ng ruk
un .
dan syarat perkawinan yang ada pada
enerapan metod

i menggunakan p
an 27 di KHI di
at 1 dan 2 d

Pagq)
27
, ternyata terbukt

terljp,
pasal 24 ayat 1 dan 2 deng
iambil dari

erbeg
a ten
tang masalah perkawinam . pasal 24 8Y

Olab
Ol'asl .
it . ' '
nam Hambali, imam Syafi’i dan 1M
i dan imam Hambali.
metode talfiq

dig
Mbj] dari
ti madzhab imam Syafi’
yang aca di

Oleh
karena itu sudah jelas bahwé penerapan
oleh

n disyahkatl

khy
s
usnya pasal perkawinan sudah diterapkan de

lner'
lntah
atau Departemen Agama di Indonesia.

l‘erqer 13 T
1} uhy
agpy amm, e
i, Jak;:: Jawad Mughniyah, Ligh dsha® o
a 1999 him. 312-313.

131
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B D
» Ualam P
I asal Kewarisan
ab 1V pasal 24 ayat 1,2

Setelah :
mengetahui penerapan talfiq yang ada dib
e di

dan
pasal 27 s i
elanjutnya perlu mengetahui juga penerapan talfiq yang ad

da pasal |72 yaiw bahwa “ahli waris

dala
m B
) AB 1], tentang Ahli Waris, pd
Pandan
g berag 3 |
gama lslam apabila diketahui dari identitas atad pengakuan atau

yang baru lahir atau anak yang

amalan
atau k -
" tau kesaksian, sedangkan bagi bayi
Um dew
asa y
N . beragama menurut ayahnya atau lingkungannyan,n Dari produk
S, BAB |]
pasal 172 menjelaskan bahwa ahli waris yang dijadikan pegangan

i waris yang harus beragama

dalq
M KHI (kompilasi
(kompilasi Hukum Islam) adalah ahl

IS]am
, bajk
yang sudah dewasa maupun belum-

dijelaskan tentang

erdapat perbeda?

persyaratan ahli wais

Dal
am undang-undang di atas,
n perkaitan

'S bera
a
" gama [slam. Sementard dikalangan ulama t
§an ha
tersebut. Menurut imam Maliki dan il

Pen
ganut-
penganut agama non muslim tidak boleh mewan'si

meluk agama yang be

a
menu :
rut imam Malik bahwa paré pe

Salip
g Mmewarici
arisi.'> Hal ini sepaham dengan pendapat

Padg
hadj
'S yang diriwayatkan oleh Apdullah ibn AT

14 —~——
p i Im/onesia,

b
M,
Agama, Undang-undang l’erl\'mvl"ﬂ’

Iy Ib
. him. |5

l(,lb
w
Rusyd, /bid. him. 15.
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(A2 bd.-\-?v.» A.L»_;.u};U )Ar.\ﬁ:;,.g\) 35 ﬁ\}.\.o.r\o\)))g-.o&._.:lﬁ
mewdrisi pemelik

“Se‘s-un
gguhnya Nabi SAW bersubdu “Tidaklah bisa suling

uaa
gama yang berbeda™’’

Abu Tsaur, ats-Tsaurl, Daud

Ak - :
an tetapi menurut 1mam Syafi’i,

berpe
nda
b pat bahwa orang-orang Kafir sem uanya saling mewarisi, © dengan
erlanda
skan berpegang pada sabda Nabi SAW:
rd rd { [ 4
JJ‘ 0‘ c..U) J’ 44‘\-‘“ g5

Q"¢ L0, . 20
2 ¥ A QL PR ;Ju(;_x;'}wwg-o
J\.‘J\) i Y' AR 5\’)’)”,\...\\ ;\Q.h

Or

an > ’l."
Orgp g muslim tidak mewarisi Orang kafir, dan orang kafir ridak mewarist
gmuS/[m 0 19 !

S - . ¢ aQt
ebagaimana halnya penerapan talfiq yans terdapat pada pasal 173,

’?Jer
Mmas,
salahkan telah membunull 4ld

e;-a
tp
ad,
a pewaris.”*

P .
roduk hukum yang terdapat d! atas,

eoa
Tan . |
W 8 ahli waris mendapatkan warisan dari pewansnya
aris b h pewé S
¢ unuh P
a1 melakukan perbuatan membunuh atau mencobd mem
)
Imam
Muhammad asy-Syaukan /bid, him. 35%
Abdu
® AL rrahman Al-Jajiri, /6id, bim- 2
im, |
2 am Muhammad Ibn 1dris As-S Syafi’i, op- Cit. hr; ‘,m,w,‘ " o < rabay® o,

kawmzm

h
2, €men Agama, Undang-utdar’s per




yang terdapat

Oleh ka
rena it 1 -
u, perlu diketahu terlebih dahulu penerapan talfiy

Pada Und
ang-und y
ang BAB Il tentang Ahli Waris, pasal 173, Dalam produk

terseb
ut terda
at :
. pat perbedaan pendapat di kalangan madzhab atau ulama Menurut
am Mali |
alik ber
r pendapat bahwa pembunuhan tidak sengaja kepada ahli waris
me PR
nghalangi untuk mempe e ol . :
emperoleh wans. Dalam arti selain terhalang
n seratus kali jilid dan

mem
peroleh i
W - .
aris, sangsi diyat, Juga harus mendapatka

dias;
Singka
n sel 22 . : ‘
" ama setahun.”> Akan tetap!, menurut imam Syafi’i mengatakan
wa pe
mbu i : i i i
- nuhan tidak sengaja, menghalang! hak atas warls, persis dengan
uhan aia 23 [ ai
sengaja.”’ Lain halnya dengan pendapal imam Ibnu Hambal yang

ghalangi hak mem
n, sekalipun dalam

peroleh warisan

menga
tak
ady an bahwa pembunuhan yang men
alah

Pembunuhan yang mengakibatkan adanya hukuma
ang dilakukan karena

pembunuhan y

arta. Sehingga tidak termasuk
gishash

keb
Cnar
an .
. Dengan demikian, orang yang membunuh seseorang sebagal

yang dap seorang

rintah hakim adil terha
varis dari orang Yy

embunuhan yang

men iri
bela diri atau atas P€
ang dibunuhny?

Pemp,
€ro

ntak dalam perang, t€tap menerima ¥
pat bahwa P

ltu b
. Se
M dangkan imam Abu Hanifah perpenda
thye
babkan terhalangnya hak atas aris adalah pembunuhan yang
II\
Abgdy, -
B man al-Jaziri, Op. Cit. him: 26.
o | Qubro Juz 2. Al Maktabah Tijariyyah, Makkah

M\M
Al.
Yarry Imam Ibny Taimi R
Mah 5 aimiyah, K#tab Fataw!
. 749, him. 401.

Img
M Muhammad Ibn Idris AS” i, Jbid. him. 91

Syafi’

2

q
Abg
urahman al-Jaziri. Op. Cit- HI™ 26.




61

mengak it
'batkan v/ ;
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BAB IV pasal 2

menggunzk: 24 ayat | dan 2 tentang rukun dan syarat perkawinan yaitu dengan

- . cara pendekatan perbandingan madzhab atau mengkolaborasikan
madzhab yang ada dalam menetapkan Undang-undang Perkawinan.

Adapun perbandingan atau kolaborasi para madzhab yang ada pada BAB
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pendapat dari berbagai imam madzhab, di antaranya: pendapat imam
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MATERI PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) JURUSAN SYARI'AH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
TAHUN AKADEMIK 2002 / 2003

1. Sejarah Peradilan Islam

2. Hukum Acara Perdata

3. Hukum Acara Pidana

4. Hukum Acara Peradilan Agama

5. Administrasi Pengadilan Agama

6. Administrasi Pengadilan Umum

7. Cara membuat Surat Kuasa dan Surat Gugatan
8. Cara membuat Eksepsi, Replik dan Duplik

9. Teknik Persidangan

10. Observasi Persidangan di Pengadilan Negeri
11. Observasi Persidangan di Pengadilan Agama
12. Peradilan Semu Perkara Pidana

13. Peradilan Semu Perkara Perdata

14. Peradilan Semu Perkara Perdata Peradilan Agama
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/PP.009/Kjs/06/2004

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Nama Muslihun
NIM 99264023
Semester X
Prodi AS .
pada

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

hari: Selasa, tanggal 3 Agustus 2004 dengan nilai B.
1 Demikian surat keterangan ini kami buat untuk da

pat digunakan sebagaimana

mestinya.

willerto, 05 Agustus 2004
b + Kefa Jurusan Syariah

Drs. A. Luthfi Hamidi, M-Ag.
NIP. 150 252 267
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Demikian Riwayat hidup in sya bu

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Muslihun

Tempat Tanggal Lahir . Karawang, 06 Desember 1980

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Nikah/ Belum Nikah : Belum

Agama . Islam

Alamat - Eretan Cilamaya Rt 06/Rw 01 Kec.

Cilamaya- Kab. Karawang,

Jawa Barat 41384

Orang Tua: 1. a. Nama Ayah: Tanuri

b. Pekerjaan ayah: Wiraswasta
2. a. Nama Ibu: Warniii
b. Pekerjaan [bu: Wiraswasta

Pendidikan:
. SDN Cilamaya I, Lulus tahun 1995-1996

MI Al-Muawanah Cilamaya, Lulus tahun 1996-1997

2.

3 MTsN Babakan Tegal, Lulus Tahun 1997-1998
4 MAN Babakan Tegal, Lulus Tahun 1998-1999
5. STAIN Purwokerto, Lulus teori tahun 2005

at dengan sebenar-benarnya.

Purwokerto, 28 Februari 2005

Perzulis,

MusTifion”
Nim. 99264023




